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ABSTRAK
Nama : Surya Nita
Nim : 50100114065
Judul :Pesan Dakwah Dalam Memotivasi Anak Putus Sekolah di
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pesan dakwah dalam
memotivasi anak putus sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Dari pokok masalah ini, selanjutnya dipecah menjadi beberapa sub masalah atau
pertanyaan peneliti, yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak
putus sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, serta mengetahui
bagaimana metode dakwah dalam memotivasi orang tua dan anak putus sekolah
di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun pendekatan
penelitian yang digunakan ialah pendekatan komunikasi. Sumber data dari
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian yang peneliti gunakan yaitu berupa kamera, alat perekam,
dan alat tulis-menulis berupa buku catatan dan pulpen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
anak putus sekolah adalah Latar Belakang Orang Tua, Lemahnya Ekonomi
Keluarga, Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal Anak, Kurangnya Minat Anak
Untuk Bersekolah, Teman Sepergaulan, dan Pandangan Masyarakat Terhadap
Pendidikan. Metode  Dakwah dalam Memotivasi Orang tua dan Anak Putus
Sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba ialah Metode Ceramah,
Diskusi, Pengajaran keterampilan, Pendidikan dan Pengembangan Diri.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah diharapkan kepada orang tua
yang mempunyai anak tidak dan ataupun putus sekolah untuk tidak membebani
anaknya sejak dini dalam menangani masalah tentang keuangan, karena mereka
akan terbebani dan akhirnya ia meninggalkan pendidikannya demi membantu
orang tua untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dan secara tidak
langsung anak tersebut akan terkucilkan dari teman-temannya dan akan mengubur
dalam-dalam impian akan masa depannya. Dan, untuk pemerintah diharapkan
melakukan pengawasan bagi anak-anak yang tidak sekolah dan atau putus sekolah
sekolah untuk kembali aktif bersekolah, sehingga mereka tidak lagi terkatung-
katung dengan masa depan yang tidak jelas dan memberikan bantuan kepada
anak-anak yang orang tuanya kurang mampu dalam hal bantuan ekonomi berupa
beasiswa dan santunan yang terprogram.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Putus sekolah bukan merupakan hal baru dalam sejarah pendidikan di
Indonesia, persoalan ini timbul sejak lama dan sulit untuk dipecahkan. Ketika
membicarakan solusinya maka tidak ada pilihan kecuali memperbaiki kondisi
ekonomi, politik, hukum, budaya, perhatian pemerintah dan sebagainya. Putus
sekolah masuk ke dalam seluruh ranah masyarakat, khususnya di Indonesia telah
menjadi fenomena tersendiri, dan memiliki motif yang beragam.
Jumlah putus sekolah dan anak tidak sekolah tersebar di Kabupaten
Bulukumba. Pada umumnya anak putus sekolah dan anak tidak putus sekolah
ditemukan pada kelompok keluarga yang tergolong tidak mampu dan kebanyakan
pada daerah yang mayoritas nelayan.
Putus sekolah sering terjadi, baik di masyarakat perkotaan maupun
pedesaan, pada masyarakat terdidik maupun yang kurang terdidik. Hal ini
mendeskripsikan putus sekolah dapat terjadi karena faktor yang bervarian.
Pertama, karena faktor ekonomi yaitu penyebab terjadinya putus sekolah
secara umum adalah karena terjadinya resesi ekonomi. Dalam keluarga miskin
cenderung timbul berbagai masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup
anak, sehingga anak sering dilibatkan untuk membantu memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga sehingga merasa terbebani dengan masalah ekonomi ini
sehingga mengganggu kegiatan belajar dan kesulitan mengikuti pelajaran.
Contohnya di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba karena ada beberapa
keluarga yang ada di Kecamatan Herlang kesulitan finansial (keuangan), ujung-
ujungnya adalah demi membantu ekonomi orang tua, anak-anak terpaksa
2terbengkalai pendidikannya dan bekerja sebagai kuli bangunan dan nelayan
seperti jejak orang tuanya.
Kedua, faktor pergaulan bebas akibat tidak terkontrolnya oleh orang tua,
sehingga pergaulan anak menjadi bebas dan tidak tahu tata krama. pergaulan
bebas sendiri itu adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang, yang mana
“bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada.
Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik di lingkungan maupun dari
media massa.
Ketiga, faktor keluarga Kurangnya perhatian orang tua cenderung akan
menimbulkan berbagai masalah. Makin besar anak perhatian orang tua makin
diperlukan, dengan cara dan variasi dan sesuai kemampuan. Kenakalan anak
adalah salah satu penyebabnya adalah kurangnya perhatian orang tua.
Keempat, faktor teman sebaya, remaja yang cenderung bergaul dengan
teman-teman sebayanya yang sering mabuk-mabukan dan menggunakan narkoba
akan sangat rentang untuk mengikuti gaya hidup mereka. Meskipun belum
dinyatakan mutlak bahwa remaja tersebut akan mengikuti gaya hidup teman-
temannya namun perlu di sadari bahwa masa remaja merupakan ketidakstabilan,
baik dalam pemikiran dan pegangan prinsip hidup.
Menurut Y Singgih D. Gunarsa, bahwa faktor penyebab anak putus
sekolah bersumber pada anak itu sendiri dan bersumber di luar anak, yaitu faktor
keluarga dan sekolah.1
Keluarga yang belum beruntung secara ekonomi menjadikan anak sebagai
penopang dalam pemenuhan ekonomi keluarga, sehingga anak terpaksa
membantu keluarganya mancari nafkah dan akhirnya putus sekolah. Tingginya
angka putus sekolah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan
1Y Singgih D. Gunarsa, Psikologi Membimbing. (Cet.9; Jakarta:PT.Gunung Mulia, 2000),
h.113.
3berbangsa dan bernegara. Anak yang putus sekolah membawa keresahan sosial,
ekonomi, moral, dan masa depan.
Menurut H. Sahilun A. Nasir menyatakan bahwa akibat anak putus
sekolah membawa dampak terjadinya degradasi moral, budi pekerti, patriotisme,
dan ketidakpuasan para anak, maka pada akhirnya akan mengakibatkan kerugian
besar bangsa, masyarakat, Negara.2 Pada dasarnya, anak putus sekolah menjadi
beban negara dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, degradasi kultural, moral
intelektual, spiritual, sosial, dan sebagainya.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional).
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979, anak
terlantar diartikan sebagai anak yang orang tuanya karena suatu sebab, tidak
mampu memenuhi kebutuhan anak, sehingga anak menjadi terlantar. Mestinya
anak putus sekolah mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah pada
umumnya, akan tetapi pada dasarnya anak putus sekolah lebih memilih untuk
bekerja membantu orang tua. Pesan dakwah sebagai solusi dan berperan dalam
memotivasi anak putus sekolah khususnya di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba.
Motivasi diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
2Sabilun A Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problem Remaja
(Cet.I; Jakarta:Kalam Mulia, 1999), h.5.
4suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiap-
siagaan). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
dirasakan/mendesak.3 Seperti halnya anak putus sekolah butuh motivasi dari
orang-orang sekitarnya sehingga ia bisa merasakan akan dimengerti, diperhatikan,
dan disayangi.
Berdasarkan realita yang telah dibahas diatas, maka calon peneliti memilih
judul Pesan dakwah dalam memotivasi anak putus sekolah. Calon peneliti ingin
dan menjelaskan kepada masyarakat tentang cara memotivasi anak putus sekolah
agar anak-anak mereka yang sudah terlanjur putus sekolah tidak mengabaikan
kodratnya sebagai manusia yang harus tunduk terhadap Allah swt, sebagai
pencipta alam semesta ini. Dan perlunya ditanamkan tentang pendidikan
pergaulan adalah agar para anak dapat berpikir lebih baik /agar pola pikir anak
lebih maju. Dan agar remaja dapat menempatkan dirinya sebagai remaja yang
baik dan benar sesuai dengan tuntutan agama dan norma yang berlaku di dalam
masyarakat serta dituntut peran orang tua agar memberi pendidikan agama dan
memberi pendidikan/ pengetahuan tentang seks/ pergaulan bebas.
Memberikan petunjuk kepada manusia untuk memperoleh kesejateraan
hidup secara material maupun spiritual. Juga memuat berbagai motivasi agar
memiliki semangat mencapai taraf kehidupan yang lebih baik. Dan mempertegas
fungsi hidup manusia sebagai hamba Allah di muka bumi ini, yaitu mengabdi
kepada Allah swt.
Peneliti sebagai calon da’i, yang akan kembali ke tengah-tengah
masyarakat, merasa berkewajiban untuk mengetahui tentang pesan dakwah. Agar
kelak setelah menyelesaikan study, ilmu tersebut dapat bermanfaat dan dapat
3Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 22; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 74.
5mengatasi masalah yang sama, dan mengadakan pembinaan keagamaan terhadap
masyarakat pada umumnya dan terutama di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba yang sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan pokok skripsi ini
Bagaimana Pesan Dakwah dalam Memotivasi Anak Putus Sekolah di Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba.
Dari pokok permasalahan dapat ditarik beberapa sub permasalahan sebagai
berikut:
1. Apa penyebab anak putus sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba?
2. Bagaimana metode dakwah dalam memotivasi orang tua dan anak
putus sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “pesan dakwah dalam memotivasi anak putus
sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan di
fokuskan pada pesan dakwah dalam memotivasi “anak putus sekolah” dengan
tujuan agar para anak dapat berpikir lebih baik /agar pola pikir anak lebih maju.
Dan agar remaja dapat menempatkan dirinya sebagai remaja yang baik dan benar
sesuai dengan tuntutan agama dan norma yang berlaku di dalam masyarakat serta
dituntut peran orangtua agar memberi pendidikan agama dan memberi
pendidikan/ pengetahuan tentang seks/ pergaulan bebas.
62. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, Pesan Dakwah
dalam Memotivasi Anak Putus Sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba. Maka penulis memberikan deskripsi fokus yaitu:
a). Pesan Dakwah adalah Pesan dakwah (maaddah al-Dakwah) adalah isi
atau materi dakwah yang disampaikan oleh dai kepada mad’u. Materi dakwah ini
bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah Rasulullah saw, hasil ijtihad ulama dan sejarah
peradaban Islam.
b). Pemahaman yang lebih luas dari pengertian dakwah yang telah
didefinisikan oleh para ahli yaitu: pertama, ajakan ke jalan Allah swt. Kedua,
dilaksanakan secara berorganisasi. Ketiga, kegiatan untuk mempengaruhi manusia
agar masuk ke jalan Allah swt. Keempat, sasaran bisa secara fardiyah atau
jama’ah. Dakwah merupakan upaya untuk mengajak orang lain kepada sesuatu
yang lebih baik.
c). Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi
tertentu yang dihadapinya. Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Ini diperlukan, agar anak putus sekolah
mempunyai dorongan untuk memperjuangkan kehidupannya dan memiliki
semangat hidup kembali dalam menjalani kehidupannya setelah mereka
terasingkan dari dunia pendidikan.
d). Anak Putus Sekolah diartikan sebagai keadaan anak mengalami
keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan
perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan
hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Anak-anak yang
7termasuk dalam golongan ini rentan akan godaan pergaulan dan mudah
melakukan penyimpangan-penyimpangan sosial yang dapat merugikan dirinya
sendiri, orang tua, dan masyarakat di sekitarnya.
D. Kajian Pustaka
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, maka ditemukan
beberapa penelitian yang berbeda dengan penelitian yang akan dibahas, yaitu:
1. Urgensi bimbingan dan penyuluhan Islam tehadap anak putus sekolah di Desa
Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone oleh Saheria Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Alauddin Makassar yang meneliti
pada tahun 2003. Fokus yang diteliti ialah anak putus sekolah, masalah yang
ditimbulkan anak putus sekolah, dan peranan bimbingan penyuluhan Islam
terhadap masalah yang ditimbulkan anak putus sekolah. Metode yang
digunakan pendekatan dan pengumpulan data. Hasil penelitiannya, penyebab
terjadinya anak putus sekolah di Desa Bontojai Kecamatan Bontocani
Kabupaten Bone adalah faktor intern dan ekstern yang terdiri atas faktor
orang tua, ekonomi keluarga yang relatif rendah dan faktor lingkungan
pergaulan anak.4
2. Masalah sosial anak putus sekolah di Kecamatan Tamalate Kota Makassar
oleh Sakheraeni Jurusan Kesejateraan Sosial UIN Alauddin Makassar yang
meneliti pada tahun 2012. Fokus yang diteliti ialah sosial ekonomi anak putus
sekolah di Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Fokus yang diteliti adalah
faktor-faktor yang menyebabkan anak putus sekolah, dan solusi pemerintah
dalam mengatasi anak putus sekolah. Metode yang digunakan kualitatif
deskriptif yaitu suatu pendekatan deskriptif yang memperoleh data dengan
4Saheria, “Urgensi bimbingan dan penyuluhan Islam tehadap anak putus sekolah di Desa
Bontojai Kecamatan Bontocani Kabupaten Bone” (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar, 2003).
8melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitiannya
bahwa anak putus sekolah di Kecamatan Tamalate Kota Makassar telah
menjadi budaya ketika orang tua yang dulunya anak putus sekolah maka
orang tua tersebut tidak lagi memperhatikan pendidikan untuk anak-anaknya.5
3. Analisis pesan dakwah dalam program Jika Aku Menjadi di Trans TV oleh
Dwi Ratnasari Jurusan Jurnalistik UIN Alauddin Makassar yang meneliti
pada tahun 2011. Fokus yang diteliti adalah bentuk penyajian pesan dalam
program Jika Aku Menjadi di Trans TV, pesan-pesan yang paling menonjol
yang disampaikan program Jika Aku Menjadi di Trans TV, dan bagaimana
pesan-pesan dakwah dikemas dalam program Jika Aku Menjadi di Trans TV.
Metode yang digunakan adalah evaluative dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 1)bentuk penyajian pesan
dalam program Jika Aku Menjadi di Trans TV adalah dengan menggunakan
bahasa lisan dan tidakan; 2)Pesan-pesan yang paling menonjol yang
disampaikan dalam program Jika Aku Menjadi di Trans TV, yakni solidaritas
sosial, kerja keras, sabar dan iklas, serta berbakti kepada orang tua. 3)Pesan-
pesan dakwah dikemas program Jika Aku Menjadi di Trans TV dikemas
secara tersirat.6
4. Peranan penyuluh agama Islam dalam menangani remaja putus sekolah di
Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng oleh Ria Rezky
Amir Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Alauddin Makassar yang
meneliti pada tahun 2014. Fokus yang diteliti, faktor-faktor penyebab remaja
putus sekolah dan bagaimana upaya penyuluhan agama Islam dalam
5Sakheraeni, “Masalah sosial anak putus sekolah di Kecamatan Tamalate Kota Makassar”
(Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar, 2012).
6Dwi Ratnasari, “Analisis pesan dakwah dalam program Jika Aku Menjadi di Trans TV”
(Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar, 2011).
9menangani remaja putus sekolah. Metode yang digunakan jenis kualitatif
deskriptif melalui penggambaran fakta-fakta di lapangan yang dilakukan
beberapa pendekatan yaitu; pendekatan komunikasi psikologi dan sosiologi.
Hasil penelitiannya diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi sehingga
remaja putus sekolah adalah faktor internal dan eksternal.7
Adapun perbedaan penelitian yang calon peneliti lakukan dengan keempat
peneliti sebelumnya ialah penelitian ini lebih membahas tentang pesan dakwah
dan memotivasi anak putus sekolah, lokasi penelitiannya di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba. Adapun persamaan penelitian ini terdapat pada
pembahasan yaitu tentang anak putus sekolah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yang hendak dicapai dalam pembahasan ini adalah
sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui metode memotivasi anak putus sekolah di
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
b) Untuk mengetahui bentuk pesan dakwah dalam memotivasi anak putus
sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi tiga
yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang dakwah dan
7Ria Rezky Amir, “Peranan penyuluh agama Islam dalam menangani remaja putus
sekolah di Desa Goarie Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng” (Skripsi Sarjana, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, Makassar, 2014).
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memotivasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan pesan dakwah dalam
memotivasi anak putus sekolah.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran masyarakat di Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba tentang pentingnya pendidikan bagi anak.
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman
untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang.
b. Kegunaan Praktis
1) Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan, pertimbangan
dan sebagai bahan evaluasi khususnya bagi masyarakat dan pemerintah, maupun
pihak-pihak luar secara umum guna meningkatkan pelaksanaan program
pemerintah.
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya
penelitian yang berkaitan dengan pesan dakwah dalam memotivasi anak putus
sekolah.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah
Pada dasarnya dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Materi
dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an berkisar pada tiga masalah pokok,
yaitu: akidah, akhlak, dan hukum.
Pesan dakwah (maaddah al-Dakwah) adalah isi atau materi dakwah yang
disampaikan oleh dai kepada mad’u. Kesemua materi dakwah ini bersumber dari
Al-Qur’an, Sunnah Rasulullah saw, hasil ijtihad ulama dan sejarah peradaban
Islam.29
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga masalah
pokok, yaitu:
a. Masalah Aqidah (keimanan)
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiah.
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu,
yang pertama sekali dijadikan maddah dalam dakwah islam adalah masalah
keimanan.
Materi aqidah menjadi pijakan utama bagi materi-materi dakwah lainnya,
termasuk ketika mendakwahkan Islam kepada kelompok non-Islam, karena
sesungguhnya setiap manusia yang terlahir ke alam dunia telah memberikan
pengakuan akan ke-Esaan Allah swt. Menanamkan aqidah Islam kepada mereka
berarti meneguhkan kembali persaksian tauhid yang pernah diikrarkannya. Dalam
kaitan ini, Allah swt berfirman dalam Q.S. al-A’raaf/7:172.
29ST. Rahmatiah, Suatu Pengantar Psikologi Dakwah (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 8.
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            
                 
  
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".30
b. Masalah Akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab, akhlak adalah jamak kata khuluq yang
artinya perangai, moral, dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian
dengan kata khalq yang berarti kejadian. Istilah lain ditemukan kata khuluq yang
artinya gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat
bathiniah).31
Tujuan akhlak secara umum agar tercipta kahidupan masyarakat yang
tertib, damai, harmonis, tolong menolong, dan tertib. Orang yang berakhlak akan
disukai oleh Allah, oleh Rasulullah-Nya, oleh sesama masyarakat dan makhluk
Tuhan lainnya. Dengan demikian ia akan diridhai Allah swt. Ia kelak akan
mendapatkan pahala di akhirat dan diberikan berbagai kemudahan dalam
hidupnya. Orang yang berakhlah kepada Allah misalnya dengan senantiasa
bertaqwa, maka Allah swt akan memberikan kemudahan di dunia dan balasan
surge di akhirat.
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2002), h.  156.
31Nur Khalisah Latuconsina, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Alauddin University
Press, 2014), h. 109.
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c. Masalah Muamalah (hukum)
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar
porsinya daripada ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan
sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang menjadikan
seluruh bumi ini menjadi tempat mengabdi kepada Allah swt, ibadah dalam
mu’amalah disini diartikan sebgai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah
swt dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. Seorang Dai harus menunjukkan
sikap yang baik dalam kehidupan berinteraksi. Sebenarnya dalam hal inilah yang
lebih utama dan penting dalam berdakwah. Lebih besar pengaruhnya jika
berdakwah  melalui sikap dalam bergaul. Dan juga, ibadah seseorang akan dinilai
daripola interaksi dalam kehidupan sosial.
Muamalah menurut etimologi, kata muamalah adalah bentuk masdar dari
kata ‘amala yang artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal.32
Idris Ahmad, “Muamalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan
jasmaninya dengan cara yang paling baik”.33
Muamalah dalam arti sempit menekankan keharusan untuk menaati aturan
Allah yang telah ditetapkan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan
cara memperoleh, mengatur, mengelola, dan mengembangkan mal (harta benda).
Materi-materi dakwah tersebut di atas saling terkait antara yang satu
dengan yang lainnya.Dalam menerapkan materi-materi dakwah tersebut haruslah
memenuhi tahapan-tahapan, yaitu dari yang paling mendasar sampai kepada
32Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press,
2013), h.2.
33Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah. h.3.
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pengaktualisasian ajaran-ajaran Islam baik dalam bentuk ibadah ritual maupun
berupa perilaku duniawi.34
Materi dakwah secara garis besar sebenarnya telah jelas bahwa seluruh
aspek ajaran Islam secara menyeluruh. Ajaran Islam telah tertuang dalam al-
Qur’anul karim dan sunnah rasulullah saw, sedang pengembangannya kemudian
akan mencakup seluruh kultur Islam yang murni yang bersumber dari kedua
sumber pokok ajaran Islam itu.
Sifat materi dakwah hendaknya memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Hendaknya materi itu berakar atau dapat dikembaalikan pada akarnya,
yakni ajaran Islam yang murni, dalam hal ini ialah kitabullah dan
sunnah rasul.
2. Hendaklah materi mampu memberikan bahan atau pelayanan
kemasyarakatan yang mempunyai banyak segi, sesuai dengan
keperluan hidupnya dan kemampuan penerimaannya.
3. Hendaknya materi berpusat pada hidup dan kehidupan manusia.
4. Hendaknya materi mampu memberikan tuntutan keselarasan,
keseimbangan, dan keserasian dalam kehidupan manusia sebagai
manusia, yang mempunyai jasad sebagai roh, dunia selain akhirat,
materi selain jiwa, karya selain ibadah, individu selain sosial, dan
sebagainya35.
Asep Muhiddin, dari berbagai ekspresi Al-Qur’an beberapa pesan moral
tentang penyampaian dakwah, antara lain bahwa dalam penyebaran agama Islam
perlu disampaikan: a) dengan cara yang lebih baik, b) cara penuh kasih sayang, c)
tidak muncul rasa kebencian. Bahkan kalaupun itu terjadi ada permusuhan,
anggaplah orang yang bersangkutan seolah-olah menjadi teman baik.36
34Usman, Dakwah dan Komunikasi Transpormatif (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 130.
35Usman, Dakwah dan Komunikasi. h. 131.
36Asep Muhidin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Krisis Atas Viisi, Misi, dan
Wawasan (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 157.
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Hakikat dakwah adalah bagaimana mengarahkan dan membimbing
manusia dalam menemukan dan manyadari fitrahnya, sehingga sasaran utamnya
adalah jiwa nurani sebagai mata hatinya. Jadi, inti sasaran utamanya adalah
kesadaran pribadi. Untuk itu, pendekatan dan watak  dari kegiatan dakwah
dilakukan dengan melalui cara pencerahan pikiran dan penyejukan jiwa.
Pesan yang berupa gambar, suara, signal, bisa sampai dinikmati atau
hilang apabila sasaran/penerima menghendaki atau tidak menghendaki. Maka
kesan pertama yang baik perlu mendapatkan prioritas utama. Transmisi pesan
melalui media elektronika benar-benar murni teknologis, mekanis, maka
diperlukan dinamisme para penyaji pesan-pesan dakwah dalam fungsinya
memproses dan berinteraksi dengan masyarakat.
Adapun bentuk-bentuk pesan dakwah antara lain, sebagai berikut:
1. Mendirikan Shalat
Shalat berarti doa. Adapun menurut syari’at, shalat berarti ekspresi dari
berbagai gerakan sebagaimana diketahui. Shalat lima waktu mampu membawa
perilakunya berbuat adil dan mensucikan, serta mendekatkan diri kepada Allah
swt sebagai upaya mempersiapkan diri manghadapi hari kiamat kelak. Dalam hal
ini Allah swt, berfirman dalam Q.S. Al-Ankabuut/29:45.
                             
Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.37
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2002), h. 365.
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Shalat merupakan salah satu pilar agama yang menduduki peringkat kedua
setelah syahadat. Mengerjakannya pada awal waktu merupakan amalan yang
berhak sedang meninggalkannya merupakan perbuatan kufur. Shalat merupakan
pondasi terbaik bagi setiap amal kebaikan di dunia ini serta rahmat dan kemuliaan
di akhirat kelak. Selain itu, shalat juga merupakan seruan yang dikumandangkan
Allah swt, kepada sesama Nabi dan Rasul-Nya. Sebagaimana Allah berfirman
dalam Q.S. Ibrahim/14:40.               
Terjemahnya:
Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap
mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku.38
Keutamaan dari shalat antara lain menjadi pribadi yang berkualitas dengan
berusaha memperbaiki kualitas diri, berakhlah mulia, meningkatkan ilmu untuk
meraih petunjuk Allah, berdoa dan beretos kerja tinggi, menjadi insan shaleh dan
bahagia. Selain itu, shalat mampu membangun kesadaran diri, pembuka pintu
rahmat, membina kesalehan sosial, dan menjadi pribadi yang kuat dan tangguh.
2. Menjalankan Ibadah Puasa Ramadhan
Puasa berarti menahan, sedangkan menurut syari’at puasa berarti menahan
diri secara dan dalam waktu tertentu serta dengan syarat-syarat tertentu pula.
Menahan diri dari makanan, minuman dan berhubungan badan seluruh macam
syahwat, dari sejak terbit fajar sampai terbenamnya matahari.39
Ramadhan adalah samudera yang menyimpan sejuta mutiara kemuliaan.
Ramadhan memendam perbendaharaan segala keagungan. Ramadhan merupakan
bulan bersemayam aneka ragam kebesaran. Ramadhan pun merupakan
38Departemen Agama RI (Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama RI, 2002), h. 235.
39M. Abdul (Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 238.
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cakrawala tercurahkannya karunia semesta, sehingga semua aktivitas kita di bulan
tersebut dinilai sebagai ibadah yang mendidik manusia untuk belajar ikhlas dalam
beramal.40
Puasa tujuannya adalah meraih taqwa, yaitu kesadaran keutuhan dalam diri
manusia sebagai hamba-Nya. Kesadaran bahwa selalu mengawasi segala
perbuatan manusia, baik yang lahiriah maupun batiniah.
Ide lain mengenai faedah berpuasa, yakni puasa sebagai obat beragam
penyakit hati, misalnya riya’, yakni mencari kedudukan di hati manusia dengan
memperlihatkan aneka kebajikan kepada orang lain tanpa unsure ibadah di dalam
kebaikan tersebut, sombong, takabbur (rakus), dengki, dan sebagainya.
Solidaritas bisa didefinisikan sebagai perasaan atau ungkapan dalam
sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama. Solidaritas adalah
kesepakatan bersama dan dukungan kepentingan dan tanggung jawab antar
individu dalam kelompok, terutama karena diwujudkan dalam dukungan suara
bulat dan tindakan kolektif untuk sesuatu hal.41
Sebaik-baik manusia adalah manusia yang selalu membawa manfaat bagi
orang lain. Oleh karena itu, kita tidak bisa mengukur kesuksesan seseorang dari
apa yang dikumpulnya, melainkan dari apa yang dia distribusikan. Jika seseorang
membantu orang lain dan kemudian orang yang ditolong tersebut menjadi
saudaranya, maka akan terjadi kemajuan yang merata karena menolong orang
adalah rezeki yang tidak selamanya dalam bentuk uang.42
40Zaprulkhan, Puasa Ramadhan Sebagai Terapi Pencerahan Spiritual (Bandung:
Hikmah, 2007), h. 1.
41Deny Kurniawan, Islam dan Solidaritas Sosial (Blog) http://Islam –solidaritas-sosial-
html. (Diakses 22 Oktober 2017)
42Bisri Mustafa, Rahasia Keajaiban Shalat (Cet.2; Jogjakarta: Optimus, 2007), h. 187-
188.
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Al-Qur’an banyak memberikan contoh maupun kisah tentang makna
persaudaraan hakiki yang sangat kontroversial seperti tentang kisah Nabi Ibrahim
a.s. dan ayahnya, azar, kisah fir’aun yang durhaka dengan istrinya yang khianat,
kisah Nabi Nuh a.s. dan anaknya yang durhaka, Kan’an, serta Nabi Muhammad
saw dengan pamannya Abu Lahab.
Tujuan membantu orang lain harus menjadi kebaikan bagi kedua telah
pihak. Apabila terjadi interaksi yang barangkali sehingga menumbuhkan pola
tertentu, maka akan timbul kelompok sosial. Kelompok sosial merupakan
himpunan atau kesatuan orang-orang yang mempunyai kepentingan bersama yang
sedemikian eratnya, sehingga masing-masing anggota merasa menjadi bagian dari
kelompok sebagai satu kesatuan yang utuh yang akhirnya membentuk rasa
solidaritas sosial yang dapat diwujudkan melalui pemberian bantuan kepada
saudara, baik harta maupun fisik.
Kedudukan dan martabat manusia itu bertingkat-tingkat. Sebagian mereka
membantu yang lain. Orang yang kaya membantu orang yang miskin. Begitu juga
sebaliknya, orang miskin juga membantu orang yang kaya. Orang yang
terpandang akan akan membantu yang tidak terpandang. Demikianlah manusia,
harkat dan martabat mereka bertingkat-tingkat.43
Rasa solidaritas sosial dapat diwujudkan melalui pemberian bantuan
kepada yang mebutuhkan atau dengan kata lain orang miskin.
Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak
sungguhan memelihara dirinya sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga
tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental, maupun fisiknya dalam kelompok
tersebut. Menurut sejarah, keadaan kaya dan miskin secara berdampingan tidak
merupakan masaalah sosial sampai saatnya perdagangan berkembang dengan
43Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Alusy, Hak-Hak Persaudaraan Islam (Cet.1; Bogor:
Media Tarbiyah), h.18
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pesat dan timbunya nilai-nilai sosial yang baru. Dengan berkembangnya
perdagangan ke seluruh dunia, dan ditetapkannya taraf kehidupan tertentu sebagai
suatu kebiasaan masyarakat, kemiskinan muuncul sebagai masalah sosial.44
Masyarakat yang bersahaja susunan dan organisasinya, mungkin
kemiskinan bukan merupakan masalah sosial karena hal tersebut memang telah
ditakdirkan sehingga tidak ada usaha-usaha untuk mengatasinya. Oleh karena itu,
setiap individu dituntut memiliki sifat kedermawan yang meerupakan tiaang
kebaikan yang dapat menimbulkan persahabatan dan persatuan. Kedermawanan
dapat membuat hati seseorang menjadi lega dan lunak atau lembut sehingga
menjadi ridha kepada pelakunya. Berikutnya keridhaan Allah swt pun,
menyertainya sebab telah membuat lega hati sesama. Oleh karena itu, Islam
mensyari’atkan penganutnya untuk bersifat dermawan, sebab di dalam
kedermawananterdapat kemuslahatan umum, dunia dan akhirat, dan dapat
menimbulkan keridhaan Allah swt dan keridhaan sesame manuisa.45
3. Kerja Keras, Sabar, dan Ikhlas
Banyak orang memberikan gambaran orang Islam yang baik dan taat,
adalah semata-mata dari berapa banyak shalat sunat yang dikerjakan, doa-doa,
dzikir-dzikir, dan lain-lain.  Sangat jarang orang mengaitkan ketaatan beragama,
misalnya dengan bagaimana dia giat bekerja, tegar berusaha, rajin di laboratorium
atau berperilaku hemat. Bahkan, kadang orang yang terlalu giat bekerja dianggap
sebagai orang yang jauh dari agama.46
44Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Ummat (Bandung; Refika
Aditana, 2005), h.134
45Taufiq Rahman, Moralitas Pemimpin Dalam Perspektif Al-Qur’an (Bandung: Pustaka
Setia, 1999), h.153.
46Dede Mulyana, Kewajiban Kerja Keras Dalam Islam (Blog Dede Mulyana).
http://dedemulyana.blog.com. (Diakses 22 Oktober 2017)
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Arti kerja keras adalah berusaha dengan sepenuh hati dengan sekuat
tenaga untuk berupaya mendapatkan keinginan pencapaian hasil yang maksimal
pada umumnya. Tetapi kerja keras jangan disalah artikaan untuk tujuan yang
negative, berusaha dengan jujur adil untuk tujuan positif. Bekerja keraslah sesuai
kemampuan yang dimiliki dan jangan memaksakan diri karena dapat
menghasilkan hasil yang kurang maksimal, kerja keras juga mempunyai batasan-
batasan limit.
Kerja keras merupakan salah satu yang dapat digunakan bilamana sesuatu
hal ingin dicapai, kerja keras, dan yang penting kerja keras dalam konteks yang
positif tidak serta merta bekerja keras untuk tujuan yang negatif (melakukan
perbuatan melanggar hukum, merugikan hak asasi orang lain dan merugikan
lingkungan di sekitarnya). Semua makhluk hidup di dunia butuh kerja keras
walaupun kerja keras tidak tiap harinya dilakukan makhluk hidup.47
Hakikatnya, bekerja keras demi memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya
bagi orang muslim sesungguhnya merupakan ibadah. Hal ini sebagai bukti
pengabdian dan rasa syukur untuk mengolah dan memenuhi panggilan ilahi agar
mampu menjadi manusia yang semakin sadar dan yakin bahwa bumi diciptakan
sebagai ujian bagi mereka dalam rangka menjalani kehidupannya yang sekaligus
merupakan bagian dari ibadah. Bekerja bukan hanya dianjurkan untuk memberi
manfaat kepada manusia, tetapi juga sangat dipuji jika bermanfaat bagi makhluk
yang lain dan dikerjakan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan.
Sabar adalah sesuatu kekuatan, daya positif yang mendorong jiwa untuk
menunaikan kewajiban. Sabar menunjukkan pada keteguhan, ketabahan,
keuletan,ketahanan diri, dan ketegaran jiwa. Namun pada hakikatnya, sabar adalah
ketika kita mampu menaati semua perintah Allah swt, ketika mampu memegang
47Muhammad Basuki, Arti Kerja Keras Pada Umumnya. http://arti-keras-pada-umumnya-
html (Diakses 23 Oktober 2017)
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teguh akidah Islam dan ketika mampu tabah serta tidak mengeluh atas musibah
dan keburukan apa yang menimpa kita.
Sabar berarti pencegahaan dan pengekangan. Menurut terminologi syariat,
sabar adalah mengekang jiwa dari kegelisahan, mencegah lisan dari mengadu,
mencegah anggota tubuh dari menampar pipi, dan merobek–robek pakaian.48
Imam ghazali, sabar ialah tetap tegaknya dorongan agama berhadapan
dengan dorongan hawa nafsu. Sabar dapat diartikan sebagai suatu bentuk
ketabahan dan keteguhan hati untuk mengendalikan hawa nafsu dalam
menghadapi sesuatu yang di berikan Allah swt, baik itu berupa ujian, peringatan,
maupun adzab. Jika seseorang dapat bersabar dalam menghadapi segala sesuatu
yang diberikan Allah swt,. maka ia termasuk orang yang beruntung. Tapi
sebaliknya , jika seseorang tidak dapat bersabar dalam menghadapi segala sesuatu
yang di berikan allah swt., maka ia termasuk orang yang merugi.49
Pengertian ikhlas adalah membersihkan tujuan dalam mendekatkan diri
kepada Allah swt , dari semua celah dan noda atau murni karena Allah swt.
Ikhlas ialah salah satu dari dua syarat di terimanya amal. Tidak ada suatu
amalan pun yang di terima, jika tidak di sertai dengan keikhlasan. Usaha yang
gigih tidak akan berhasil tanpa keikhlsan.ikhlas yang mengundan keridhaan Allah
swt dan rahmat–Nya. Orang yang ikhlas mendapatkan kedudukan yang istimewa
baik di dunia maupun di akhirat. Keikhlasan mengandung kebaikan dan rahmat.50
Tanda – tanda orang ikhlas diantaranya:
a. Mengharapkan wajah allah swt, maksudnya orang–orang yang ikhlas
ialah orang–orang yang memiliki niat yang baik. Mereka menginginkan
48Muhammad Suhard, Olah raga Hati (Solo; Aqwam, 2007), h.155.
49Fadillah Ibnu Shidiq al-Qadiri, Mutiara Cinta Rasulullah, (Jakarta: Surya Media, 2008),
h.25.
50Denial Zainal Abidin, Al-Qur’an For Life Exclence. Tips-Tipss Cemerlang dari Al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 2007), h. 73-75.
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ridha Allah swt dan ketinggian agama-Nya. Amal dinilai sesuai dengan
niatnya. Jika niatnya tidak benar, maka ia tidak ada nilainya.
b. Senang beramal secara sembunyi-sembunyi, maksudnya orang-orang
yang ikhlas lebih serius di dalam merahasiakan amal shalihnya selain
menyembunyikan dosanya.
c. Batin dari pada lahir, maksiatnya seseorang yang ikhlas bukanlah yang
menampakkan kesalihan di hadapan orang lain, lalu berbuat buruk saat
hanya berdua dengan Allah swt. Selain itu, orang yang ikhlas selalu
mengintropeksi diri seakan-akan selalu melihat Allah swt,. Saat sendirian
maupun di tengah keramaian.
d. Khawatir jika amalnya tertolak, maksudnya sebanyak apa pun yang
telah dikerjakan, ada kekhawatiran besar kalau amalnya bertolak dan tidak
diterima.
e. Tidak menghawatirkan pujian orang lain, maksudnya ketika orang-
orang yang ikhlas berbuat baik kepada sesama, hal itu merupakan upaya
untuk meringankan beban dan kesedihan orang lain dan tidak memandang
bahwa orang itu telah berhutang budi atau merasa lebih utama dari orang
tersebut karena orang yang ikhlas mengerjakan hal itu semata-mata karena
taat kepada Allah swt dan ingin mendapat ridha-Nya.51
4. Berbakti kepada Orang Tua
Keluarga adalah pokok, pertama yang akan mempengaruhi manusia dalam
kepribadiannya, termasuk tingkah laku, budi pekerti, opini, dan lain-lain.
Lembaga dalam keluarga adalah lembaga yang sangat kuat berdiri ditengah
masyarakat, di seluruh dunia, sejak zaman purba hingga kini. Ia merupakan
tempat manusia mula-mula digembleng untuk mengarungi hidup. Orang tua
mewariskan kepada anak, selain kondisi fisik yang langsung mempengaruhi diri
seseorang seumur hidup berupa fisik turunan, juga membekas dalam sikap watak
dan mentalnya.
Orang tua adalah kerabat dekat yang mempunyai jasa yang tidak terhingga
dan kasih sayang yang besar sepanjang hayat. Lebih-lebih seorang ibu yang
mengandung Sembilan bulan sepuluh hari, yang beratnya bukan main, belum
nanti ketika akan melahirkan, sang ibu harus bertaruh nyawa demi kelahiran buah
hatinya tercinta.
51Faizal bin Ali Al-Ba’dani, Qa’Idatul inthilaq wa qaribun najat, terj. Imtihan As-Syafi’I
ikhlas. (Solo: Aqwam, 2008), h. 65-77.
39
Kebaikan kepada orang tua dalam Al-Qur’an adalah aspek yang paling
penting yakni Allah swt, memerintahkan untuk menyembah kepada-Nya
disandingkan dengan berbuat baik kepada orang tua, patuh dan taat kepada orang
tua, menghormati dan menghargai mereka, sangat penting dalam cara hidup yang
ditetapkan dalam ajaran Islam, sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S. An-
Nisa/4:36.
                 
                     
           
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri, dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat,
hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara yang muslim dan yang bukan
muslim. Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat
yang kehabisan bekal. termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu
bapaknya.52
Allah swt, melarang memperlakukan buruk orang tua, dan dalam ayat lain
dalam Al-Qur’an Allah swt memerintahkan kita untuk menunjukkan rasa terima
kasih kepada-Nya, sebagai pencipta kita, serta orang tua kita. Sekali lagi Allah
swt, dengan tegas menyampaikan alas an mengapa berbakti kepada orang tua
sangat penting. Allah swt berfirman dalam Q.S. Luqman/31:14.
                          
52Departemen Agama RI (Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama RI, 2002), h. 77.
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Terjemahnya:
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.53
Al-Mishbah, “kemudian Luqman mengiringi wasiat beribadah kepada
Allah Yang Maha Esa dengan berbakti kepada kedua orang tua.”54
Allah swt, memerintahkan kepada kita (umat manusia)  berbuat baik
kepada ibu dan bapak kita, yang telah mengandung kita dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah. Tidak boleh ada kata kotor, atau kata apapun yang bisa
menyakiti orang tua, atau bahkan memandangnya dengan sikap rendah atau
kebencian.
Menghormati orang tua merupakan sebuah bentuk ibadah dengan tujuan
untuk menyenangkan Allah swt, dengan cara menghormati perintah-Nya. Orang
yang berbakti kepada orang tua doanya akan lebih mudah dikabulkan oleh Allah
swt, dan dapat menjadikan kita dimasukkan ke jannah (surga) oleh Allah swt.
B. Tinjauan tentang Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya motivasi
merupakan unsur penting yang harus dimilki oleh setiap orang. Terdapat tiga hal
utama dalam unsur motivasi, yaitu motivasi adalah kepastian yang dimilki
seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Usaha adalah
waktu, energi, gerak yang dikeluarkan seseorang untuk mencapai keinginannya.
53Departemen Agama RI (Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Departemen
Agama RI, 2002), h. 383-384.
54 Tafsir Ibnu Kasir, Labaabut Tafsir min Ibni Katsir (Tim Pustaka: Imam Asy-Syafi’i),
h. 236
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Sedangkan keinginan adalah harapan, kemauan, dorongan hati, desakan untuk
mencapai sesuatu sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi.
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan seseuatu. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiap-siagaan). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat
dirasakan/mendesak.55
Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.56 Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini mengandung
tiga elemen penting.
1. Bahan motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa
perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri
manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.
2. Motivasi ditandai munculnya, rasa “feeling” afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi
yang dapat menentukan tingkah-laku manusia.
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
55Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. 22; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 74.
56Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. h. 76.
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terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan
ini akan menyangkut soal kebutuhan.
Tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan
gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan
keinginan.
Motivasi terkait dengan sesuatu yang bersifat tidak dapat diukur
(intangibiles) dan tidak dapat dilihat secara kasat mata (invisible). Terdapat
beberapa pendekatan dalam memahami motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh
Stoner, Freeman dan gilbert paling tidak tiga pendekatan yang telah dikenal dalam
dunia manajemen, yaitu pendekatan tradisional atau dikenal sebagai tradisional
model of motivasion theory, pendekatan relasi manusia atau human relation model
dan pendekatan sumber daya manusia atau human resources model.57
Pendekatan tradisional. Pendekatan ini sering kali dikaitkan dengan
persfektif saintifik dalam ilmu manajemen atau kelompok manajemen ilmiah.
Pendekatan relasi manusia pendekatan ini sering kali dikaitkan dengan
Elton mayo dan pengikutnya. Mayo justru menemukan bahwa pekerjaann sama
yang terus menerus dilakukan akan menyebabkan kebosanan dan justru akan
berimplikasi pada penerunan aplikasi. Mayo menganggap bahwa kontak sosial
atau relasi antar manusia justru akan membantu dan memelihara motivasi
individu.
57Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saifullah Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2008), h. 234.
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Pendekatan sumber daya manusia pendekatan ini simplikasi atau
penyederhanaan pandangan terhadap individu yang hanya didasarkan pada uang
dan interaksi sosial.
Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu
yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan motivasi
yang ditunjukkan oleh seseorang dalam situasi tertentu dibandingkan dengan
orang lain yang menghadapi situasi yang sama. Bahkan seseorang akan
menunjukkan dorongan tertentu dalam situasi yang berbeda dan dalam waktu
yang berlainan pula.58 Misalnya, dalam memotivasi  anak putus sekolah dengan
melalui pesan dakwah. Apabila seseorang tidak mempunyai motivasi untuk
belajar dan berubah menjadi lebih baik, maka orang tersebut tidak akan mencapai
hasil yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses dan
motivasi yang baik. Memberikan motivasi kepada anak putus sekolah, berarti
menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu yang lebih
baik.Berbicara mengenai motivasi salah satu hal yang amat penting untuk
diperhatikan ialah bahwa tingkat motivasi berbeda antara seseorang dengan orang
lain dalam diri seseorang pada waktu yang berlainan.
Mengingat hal ini teramat penting karena jika dikaitkan dengan masalah
anak putus sekolah, yang menjadi sasaran utama pemberian motivasi oleh para
da’i melalui pesan dakwah adalah agar anak putus sekolah tersebut tetap berada di
jalan Allah swt dan tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan sosial.
Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seorang mad’u
(anak putus sekolah), mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk
keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk melakukan berbagai
58Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saifullah Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2008), h. 234.
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Kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya
seperti layaknya anak biasanya.
2. Fungsi Motivasi
Ada tiga fungsi motivasi yaitu:
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisahkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.59
Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.
3. Macam-Macam Motivasi
Berbicara tentang macam dan jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat
bervariasi.
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebgai contoh misalnya:
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk
bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif-motif ini sering
kali disebut motif-motif yan diisyaratkan secara biologis. Relevan
dengan ini, maka Arden N. Fransen member istilah jenis motif
phyisiological drivers.
b. Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
mengajar suatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini sering kali disebut
dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain
59Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. H. 85.
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sehingga motivasi itu terbentu. Fransen mengistilahkan dengan
affliative needs sebab justru dengan kemampuan berhubungan,
kerjasama di dalam masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri.
Sehingga manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, kooperatif,
membina hubungan baik dengan sesame, apalagi dengan orang tua dan
guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapat membantu dalam
usaha mencapai prestasi.60
Disamping itu Frandsen masih menambahkan jenis-jenis motif berikut ini:
a. Cognitive motives
Motif ini menunjuk pada gejala intrinsik, yakni menyangkut kepuasan
individual. Kepuasan individual yang berada dalam diri manusia dan biasanya
berwujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer
dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan pengembangan
intelektual.
b. Self-expression
Penampilan diri adalah sebagian perilaku manusia. Yang penting
kebutuhan individu itu tidak sekedar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu itu
terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang diperlukan
kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang memiliki keinginan
untuk aktualisasi diri.
c. Self enhancement
Melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan
meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri ini menjadi
salah satu keinginan bagi setiap individu. Dalam belajar dapat diciptakan suasana
kompetensi yang sehat bagi anak didik untuk mencapai suatu prestasi.61
Motivasi dapat dikatakan sebagai suatu dorongan atau kehendak yang
menyebabkan seseorang untuk bergerak melakukan sesuatu guna mencapai suatu
60Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. H. 86.
61Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. H. 87.
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tujuan tertentu dan merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang
dilakukan oleh seseorang sebagai hasil dari pengalamannya sendiri maupun dari
interaksi dengan lingkungannya, baik secara formal, informal maupun non formal.
Motivasi untuk melakukan  kegiatan belajar karena didorong oleh keinginannya
untuk memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun yang datang dari luar.
2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis
a. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan untuk
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk
beristirahat. Ini sesuai dengan jenis physiological drivers.
b. Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain:
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena
rangsangan dari luar.
c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.
Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi dunia
luar secara efektif.62
Motif-motif ini seringkali di sebut motif-motif yang diisyaratkan secara
biologis. Motif ini sebagian datang dari keadaan seimbang fisiologis tubuh. Tubuh
cenderung mempertahankan suatu keadaan ekuilibrium atau seimbang yang
disebut dengan istilah homeostatis dalam banyak sekali proses internal dalam
tubuh. Jadi, keadaan motif-motif di atas ditimbulkan, secara luas oleh hilangnya
keseimbangan, dan perilaku yang dimotivasi oleh dorongan homeostatis yang
tidak seimbang membantu untuk memulihkan kondisi yang seimbang.
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi itu menjadi 2 jenis
yakini motivasi jasmaniah dimotivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi jasmani
seperti mislanya: reflex, insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk
motivasi rohaniah adalah kemauan.
62Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. H. 89.
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Soal kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.
a. Momen timbulnya alasan
Sebagai contoh seorang pemuda yang sedang giat berlatih oleh raga untuk
menghadapi suatu porsni di sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya
untuk mengantarkan seseorang tamu membeli tiket karena tamu itu mau
kembali ke Jakarta. Si pemuda kemudian mengantarkan tamu tersebut.
Dalam hal ini si pemuda tadi timbul alasan baru untuk melakukan suatu
kegiatan (kegiatan mengantar). Alasan baru itu bisa karena untuk
menhormat tamu atau mungkin keinginan untuk tidak mengecewakan
ibunya.
b. Momen pilih
Momen pilih maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan persauingan diantara alternatif atau alas an-
alasan itu. Kemudia seseorang menimbang-nimbang dari berbagai
alternative untuk kemudian menentuka pilihan alternatif yang akan
dikerjakan.
c. Momen putusan
Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah bareng tentu akan
berakhir dengan dipilihnya satu alternatif. Satu alternatif yang dipilih
inilah yang menjadi putusan untuk dikerjakan.
d. Momen terbentuknya kemauan
Jikalau seseorang sudah menetapkan suatu putusan untuk dikerjakan,
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan
putusan itu.63
Motivasi jasmaniah dan rohaniah, keduanya ini saling berkaitan dalam
mempengaruhi motivasi seseorang. Pada aspek jasmaniah ini mencakup kondisi
kesehatan jasmani. Keadaan jasmaninya sehat dan bugar akan siap dan aktif
dalam belajar, sebaliknya orang yang jasmaninya sedang sakit, lelah, lesu akan
mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas belajar. Sedangkan dari aspek
rohaniah juga tidak kalah pentingnya. Orang yang sehat rohaniahnya ialah orang
yang merasakan kebahagiaan, ketenangan, dan kenyamanan dalam hatinya,
terbebas dari tekanan batin, gangguan perasaan, gangguan mental seperti stress
dan frustasi.
63Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. H. 89.
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Bartol and Martin (1998) describe motivation as a strength that reinforces
behavior, provides behavioral routes, and triggering a tendency to continue
(Farhad et al, 2011). This explanation identifies it in order to be reassured target;
individuals must satisfy energetic and clear about their goals. Given the Bedeian
(1993), this is an internal drive to meet unmet needs and desires. Motivation is a
procedure which initiates through physiological or psychological desires which
stimulate performance intended in a objective. This is the product of the cover of
the interface between personality and organizational behavior uniqueness
(IRCO). It symbolizes the psychological procedures that form the basis of stimuli,
routes, and the determination of deliberate actions that are target oriented.
Bartol dan Martin menggambarkan motivasi sebagai kekuatan yang
memperkuat perilaku, memberi rute perilaku, dan memicu kecenderungan untuk
melanjutkan. Penjelasan ini mengidentifikasikan hal tersebut agar dapat
diyakinkan target; individu harus memuaskan energik dan jelas tentang tujuan
mereka. Mengingat Bedeian, ini adalah dorongan internal untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan yang tidak terpenuhi. Motivasi adalah sebuah prosedur
yang memulai melalui keinginan fisiologis atau psikologis yang merangsang
kinerja yang dimaksudkan pada sebuah objektif. Ini adalah produk penutup dari
antarmuka antara perilaku kepribadian dan organisasi kekhasan (IRCO). Ini
melambangkan prosedur psikologis yang menjadi dasar rangsangan, rute, dan
penentuan tindakan yang disengaja yang berorientasi pada target. Motivasi juga
adalah perkembangan bergerak dan mendukung perilaku yang diarahkan pada
tujuan. Ini adalah kekuatan internalyang mendorong individu untuk menarik
tujuan pribadi dan organisasi.64
According to Webster's New Collegiate Dictionary, the motive is
"something a need or desire that causes a person to act "." Motivating, in turn,
means "giving motive," and motivation is defined as "action or process motivate.
"Consequently, motivation is the performance or presentation procedure of an
intention derived from a people to capture some achievements.
Menurut Webster's New Collegiate Dictionary, motif adalah "sesuatu
kebutuhan atau keinginan yang menyebabkan seseorang untuk beraksi".
"Memotivasi, pada gilirannya, berarti" memberikan motif, "dan motivasi
didefinisikan sebagai" tindakan atau proses memotivasi ". Konsekuensinya,
64International Journal of Managerial Studies and Research (IJMSR) Volume 2, Issue 7,
August 2014, ISSN 2349-0349 (Online) www.arcjournals.org©ARCPage 137 Effect of
Motivation on Employee Productivity: A Study of Manufacturing Companies in Nnewi Chukwuma.
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motivasi adalah kinerja atau prosedur penyajian suatu niat yang berasal
dari orang untuk menangkap beberapa prestasi.65
C. Tinjauan tentang Anak Putus Sekolah
Anak putus sekolah  adalah proses berhentinya siswa secara terpaksa dari
suatu lembaga pendidikan tempat ia belajar. Artinya adalah terlantarnya anak dari
sebuah lembaga pendidikan formal, yang disebabkan oleh berbagai factor, salah
satunya kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai.66
Anak putus sekolah juga diartikan sebagai keadaan anak mengalami
keterlantaran karena sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan
perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak tanpa memperhatikan
hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak.
Putus sekolah sering terjadi, baik di masyarakat perkotaan maupun
pedesaan, pada masyarakat terdidik maupun yang kurang terdidik. Hal ini
mendeskripsikan putus sekolah dapat terjadi karena faktor yang bervarian. Secara
makna, penyebab putus sekolah disebabkan karena faktor ekonomi dan pergaulan
bebas akibat tidak terkontrolnya oleh orang tua, contohnya di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba karena hampir semua keluarga yang ada di Kecamatan
Herlang kesulitan finansial, ujun-ujungnya adalah demi membantu ekonomi orang
tua, anak-anak terpaksa terbengkalai pendidikannya dan bekerja sebagai kuli
bangunan dan nelayan seperti jejak orang tuanya.
Faktor keluarga, contohnya seperti kurangnya perhatian orang tua terkait
pendidikan karena latar belakang orang tua yang minim, kemudian faktor teman
sebaya contohnya seperti pola pikir anak yang telah berubah dengan melihat
temannya yang tidak bersekolah dan bekerja sebagai kuli bangunan dan nelayan.
65Edwin Maduka School of Business Studies Federal Polytechnic, Oko Anambra State,
Nigeria Oyi_chuks2@yahoo.com Dr Obiefuna Okafor Department of Hospitality Management
Federal Polytechnic, OkoAnambra State, Nigeria.
66Musfiqon, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar. (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publizsher), h.19
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Penyebab terjadinya putus sekolah secara umum adalah karena terjadinya
resesi ekonomi baik dalam skala makro (bangsa) maupun dalam skala mikro
(keluarga), persepsi, asumsi, dan kondisi keluarga terhadap pendidikan, pergaulan
teman sebaya khususnya pada dampak negatif, dan kondisi anak (baik fisik
maupun psikis).
Menurut Y. Singgih D. Gunarsa, bahwa faktor penyebab anak putus
sekolah adalah bersumber pada anak itu sendiri dan bersumber diluar anak, yaitu
faktor keluarga dan sekolah.67
Keluarga yang belum beruntung secara ekonomi menjadikan anak sebagai
penopang dalam pemenuhan ekonomi keluarga, sehingga anak terpaksa
membantu keluarganya mancari nafkah dan akhirnya putus sekolah. Tingginya
angka putus sekolah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Anak yang putus sekolah membawa keresahan sosial,
ekonomi, moral, dan masa depan.
Sabilun A. Nasir menyatakan bahwa akibat anak putus sekolah membawa
dampak terjadinya degradasi moral, budi pekerti, patriotisme, dan ketidakpuasan
para anak, maka pada akhirnya akan mengakibatkan kerugian besar bangsa,
masyarakat, Negara.68 Pada dasarnya, anak putus sekolah menjadi beban negara
dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, degradasi kultural, moral intelektual,
spiritual, sosial, dan sebagainya.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
67Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Membimbing (Cet.9, Jakarta:PT.Gunung Mulia,
2000), h.113.
68Sabilun A Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problem Remaja
(Cet.I, Jakarta:Kalam Mulia, 1999), h.5.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional).
Sebenarnya telah disebutkan dan diakui bahwa anak-anak pada hakikatnya
berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak, dan mereka seharusnya tidak
terlibat dalam aktivitas ekonomi secara dini. Namun demikian, salah satu
akibatnya karena kurangnya animo orang tua terhadap pendidikan bagi si anak,
dan faktor pergaulan bebas anak, maka secara sukarela maupun terpaksa anak
menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga yang penting.
Putus sekolah pada anak yang disebabkan karena faktor internal dan
eksternal menimbulkan beberapa dampak negatif. Dampak negatif yang
ditimbulkan akibat putus sekolah pada anak di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba yaitu kurangnya wawasan/ pengetahuan, menciptakan pengangguran
dan kenakalan remaja.
Dampak negatif akibat putus sekolah pada anak menjadi suatu masalah
yang dapat mengganggu perkembangan anak baik secara psikologis, sosial dan
akademik.
Akibat anak putus sekolah yang seharusnya mendapatkan bimbingan oleh
guru maupun orang tuanya sendiri baik dari segi moral, pengetahuan maupun
pedoman dalam hal sosial kemasyarakatan tidak terpenuhi padahal masa
pertumbuhan anak harus dibarengi dengan bekal dan bimbingan yang
berkesinambungan karena seorang anak adalah jiwa-jiwa yang lepas dan penuh
dengan godaan yang membludak ketika hal tersebut tidak terpenuhi, akibatnya
rutinitas keseharian mereka lalui sesuai dengan mayoritas alur kehidupan di
sekitar lingkungan.
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Ketika rutinitas negatif yang mayoritas dan teratur akan mengalahkan
sebuah rutinitas posistif yang minoritas begitulah yang terjadi dengan anak putus
sekolah. Dalam realita di masyarakat beberapa efek yang ditimbulkan oleh anak
putus sekolah itu sendiri baik dari internal anak itu sendiri maupun eksternalnya,
diantaranya, pengangguran, kenakalan remaja, perasaan minder dan rendah diri.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif yang memperoleh data dengan melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi yang ingin mengungkapkan, mengembangkan dan
menafsirkan data, peristiwa, kejadian-kejadian dan fenomena-fenomena yang
terjadi di lapangan, terkait pesan dakwah dalam memotivasi anak putus sekolah di
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Miles dan Huberman, metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah
laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.1
Pendekatatan penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan
oleh kaum fenomenologis yang mana untuk menangkap makna-makna dari
tingkah laku manusia kaum fenomenologi berusaha memandang sesuatu dari
sudut pandang orang yang bertingkah laku sendiri (yang ingin memahami perilaku
manusia dan kerangka berpikir perilaku itu sendiri). Kaum fenomenologis
mencari pemahaman (understanding) lewat metode kualitatif seperti observasi,
wawancara, pewawancara terbuka (open-ended interviewing) dan dokumen
pribadi. Metode-metode ini menghasilkan data deskriptif yang memungkinkan
mereka melihat dunia ini seperti yang dilihat oleh subyek. Pendekatan penelitian
ini digunakan karena peneliti ingin lebih menyentuk ke aspek sosialnya (fakta
1Husaini Usman dan Punomo Setyadi Akbar, Metodologi penelitian sosial. (Ed.2, Cet.I;
Jakarta: Bumi aksara,2008), h. 78.
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sosial) yang sangat luwes, lebih manusiawi, dan hasil dari penelitian ini dapat
diprediksikan secara statistik dan matematis yang terlalu kaku. Pendekatan
kualitatif diarahkan pada latar belakang individu secara holistik (utuh). Hal ini
diperkuat oleh Bogdan dan Taylor yang dikutif Lexy J Moleong menyatakan
bahwa pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.2
2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan 2 April – 2 Juni  2018 yang bertempat
di  Kelurahan Tanuntung Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ilmu dakwah dan
komunikasi. Pendekatan ilmu dakwah maksudnya adalah bahwa dal3am proses
penelitian berjalan, peneliti harus memahami penyampaian pesan kebenaran dan
pengaplikasian nilai kebenaran dengan informan yang menjadi objek dalam
penelitian ini.
C. Sumber Data
1. Data primer adalah pengumpulan data empirik yang dilakukan dan
diperoleh secara langsung pada lokasi penelitian atau obyek yang diteliti, data
primer diperoleh melalui hasil wawancara dengan para informan yaitu, para anak
putus sekolah dari SD, SMP, SMA, para orang tua anak putus sekolah, dan
Kepala Lurah setempat di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.4
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer.
Data sekunder yang digunakan antara lain, yaitu studi kepustakaan dengan cara
2 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet II, Yogyakarta: Lkis Pelangi Aksara,
2018), hal. 190
4 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif . Hal, 195
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mempelajari dan mengutip dari berbagai knsep yang terdiri dari banyaknya
literatur baik dari buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah lainnya ataupun melalui
telaah pustaka dari dokumen atau arsip yang terdapat pada birokrasi pemerintah
setempat.5
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya digunakan tiga metode
penelitian, yaitu:
1. Observasi, yaitu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Langkah yang diambil peneliti dalam
mengamati kondisi lapangan untuk mendapatkan data-data terkait kondisi anak
putus sekolah dari SD, SMP, dan SMA di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba.
2. Wawancara, penulis mewawancarai para informan demi memperoleh data-
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Dua macam wawancara yang
digunakan yaitu wawancara terbuka seperti diskusi. Kemudian penulis
menggunakan wawancara tertutup dengan orang-orang tertentu seperti tokoh-
tokoh masyarakat setempat dan orang tua anak putus sekolah. Wawancara
dilakukan dengan proses tanya jawab, menjawab permasalahan peneliti. Adapun
dengan objek yang akan menjadi informan dalam penelitian sebanyak 15 orang
informan.
3. Dokumentasi, penulis menggunakan metode ini dengan menggunakan
beberapa alat dokumentasi sebagai media untuk membuktikan secara nyata.
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan berbentuk dokumen.
5 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif Hal. 195
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Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
dan foto lainnya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah daftar pernyataan yang digunakan peneliti
untuk mengamati fakta-fakta dan gejala-gejala pada objek penelitian.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok
persoalan yang diteliti pada objek penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data dengan mempelajari dan
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen yang terkait dengan penelitian.
F. Teknik Analisis data
Setiap penelitian memerlukan metode dan teknik analisis data yang sesuai
dengan pmasalah yang dihadapi. Metode penelitian yang dapat digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu “suatu pendekatan deskriptif yang
memperoleh data dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi yang
ingin mengungkapkan, mengembangkan dan menafsirkan data, peristiwa,
danfenomena-fenomena yang terjadi pada saat sekarang”.6
6 Kartini Kartono. Pengantar Metodologi Reseach Sosial. (Bandung: Grafika, 1974), h.
58.
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Mengelola data tersebut digunakan cara berpikir sebagai berikut:
1. Reduksi data
Pada tahap ini dilakukan pemilihan antara relevan tidaknya antara data dan
tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas,
disusun lebih sistematis serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga
lebih mudah dikendalikan.
2. Display Data
Untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu
dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan
dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari hubungan, persamaan,
perbedaan. Penarikan kesimpulan dilkukan dengan jalan membandingkan
kasesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna terkandung dengan
konsep dasar penelitian.
Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan
maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut
lebih tepat dan obyektif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Herlang
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah
Kecamatan Herlang merupakan salah satu dari 10 kecamatan di kabupaten
Bulukumba yang berbatasan di sebelah utara dengan Desa Gunturu, di sebelah
timur lingkungan Alorang, di sebelah selatan Kelurahan Bonto Kamase, dan di
sebelah barat Desa Singa.
Sebanyak tiga kelurahan di Kecamatan Herlang merupakan daerah pantai
dan tujuh kelurahan lainnya merupakan daerah bukan pantai dengan tofografi 500
meter dari permukaan laut.
Menurut jaraknya, letak masing-masing kelurahan ke kecamatan bervariasi
antar 1-3 km (Lingkungan Alorang dan Desa Gunturu), antara 3-6 km (desa Singa
dan Bonto Kamase), kelurahan lainnya berjarak 5-10 km.1
2. Luas Wilayah
Kecamatan Herlang terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 68.79
km2. Setiap kelurahan dari kecamatan Herlang memiliki luas yang berbeda-beda
akan tetapi jika ditinjau dari luas wilayah yang paling besar tersebut tercatat
bahwa kelurahan Tanuntung memiliki wilayah yang paling luas yaitu 10.63 km2,
sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya kelurahan Gunturu yaitu 5.83 km2.2
3. Lembaga Tingkat Kelurahan
Lembaga tingkat kelurahan yang terbentuk di Kecamatan Herlang dengan
sejumlah dengan sejumlah anggotanya diharapkan dapat menunjang kegiatan
pemerintah dan pembangunan guna terselenggaranya proses pembangunan
masyarakat di Kecamatan Herlang lembaga tingkat kecamatan ini terdapat 1 unit
di setiap kelurahan dan 8 organisasi pemuda. Kecamatan Herlang terdiri dari 117
RT, 71 RW dan 36 Lingkungan/Dusun. Sesuai dengan tabel berikut.
1Profil Kelurahan Tanuntung dalam angka tahun 2017 “menurut data kelurahan tanggal
18 Mei 2018”
2Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba pada Kecamatan Helang Dalam Angka
2017 “menurut data Badan Pusat Statistik  pada tanggal 18 Mei 2018”.
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TABEL 1
Jumlah Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba 2016-2017
No. Desa/Kelurahan RT RW/RK Lingkungan/Dusun
1. Karassing 8 8 4
2. Borong 17 9 4
3. Bonto Kamase 12 8 5
4. Tanuntung 16 10 5
5. Singa 16 8 4
6. Tugondeng 16 8 4
7. Pataro 8 8 4
8. Gunturu 24 12 6
Jumlah 117 71 36
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba
4. Jumlah Penduduk
Dalam kurun waktu 2016-2017 jumlah penduduk Kecamatan Herlang
meningkat setiap tahun, jumlah pnduduk tahun 2017 sebanyak 24.560 jiwa, tahun
2016 3.308 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-
laki sekitar 11.139 jiwa dan perempuan sekitar 13.421 jiwa.3
Jika diperhatikandistribusipenduduk Kematan Herlang menurut kelompok
umur, tampak bahwa pada kelompok umur 5-9 tahun mempunyai populasi
terbanyak menyusul 15-19 tahun.
5. Pendidikan
Pada tahun ajaran 2016-2017 jumlah TK di Kecamatan Herlang ada 35
sekolah dengan 1119 orang murid dan 211 orang guru. Pada tingkat SD negeri
berjumlah sebanyak 37 sekolah dengan 3.436 orang murid, dan  273 orang guru.
Untuk tingkat SMP sebanyak 7 sekolah dengan 1.417 orang murid, dan 72 orang
3Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba pada Kecamatan Helang Dalam Angka
2017 “menurut data Badan Pusat Statistik  pada tanggal 18 Mei 2018”.
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guru. Sedangkan untuk SMA dan SMK sebanyak 2 sekolah dengan 933 orang
murid, dan 25 orang guru.4
Anak putus sekolah yang ada di Kecamatan Herlang secara keseluruhan
dari tingkat SD sampai tingkat SMA adalah 115 anak dan di Kecamatan Herlang
sendiri sebanyak 45 anak.5
Observasi dalam penelitian ini, peneliti memutuskan untuk memfokuskan
area penelitian yang hanya fokus pada Kelurahan Tanuntung saja, adapun
alasannya karena sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa kasus anak putus
sekolah di Kelurahan Tanuntung umumnya sama di setiap kelurahannya. Jadi,
Kelurahan Tanuntunglah yang peneliti pilih untuk menjadi obyek penelitian,
sedangkan menurut data yang kami dapatkan dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Bulukumba angka anak putus sekolah di Kecamatan Herlang sebanyak 45 anak.
Gambaran Umum Kelurahan Tanuntung
1. Kondisi Geografis
Kelurahan Tanuntung adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba dan memiliki 10 RW dan 5 RT. Dilihat dari
keadaan alamnya, Kelurahan Tanuntung adalah daerah pantai dengan pemukiman
warga yang cukup padat.6 Batas-batas Keluruhan Tanuntung adalah sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Gunturu
b. Sebelah Selatan : Desa Singa
c. Sebelah Timur : Bonto Kamase
d. Sebelah Barat : Lingkungan Alorang
Kelurahan Tanuntung merupakan ibu kota Kecamatan Herlang. Luas
wilayahnya10.63 km2 yang terbagi dari 10 RW dan 5 RT. Dengan suasana
pemukiman yang cukup padat kita bisa mengunjungi semua kawasan di daerah ini
4Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba pada Kecamatan Helang Dalam Angka
2017 “menurut data Badan Pusat Statistik  pada tanggal 18 Mei 2018”.
5Badan Statistik 2017: hasil wawancara dengan staf UPTD Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Herlang pada 18 Mei 2018
6Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba pada Kecamatan Helang Dalam Angka
2017 “menurut data Badan Pusat Statistik  pada tanggal 18 Mei 2018”.
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hanya dengan beberapa jam saja, selain itu jalannya cukup bagus hampir semua
jalannya aspal sehingga cepat jika ingin mengadakan penelitian. Tetapi dianjurkan
untuk membawa kendaraan pribadi karena transfortasi umum di daerah ini sulit
didapatkan. 7
2. Keadaan Penduduk
Kelurahan Tanuntung yang mempunyai luas wilayah 10.63 km2 dan
mempunyai jumlah penduduk 3.060 jiwa, 1.382 dari jenis kelamin laki-laki, 1.678
dari jenis kelamin perempuan dan jumlah kepala keluarga 982 yang tersebar 10
RW.8 Kelurahan Tanuntung adalah salah satu kelurahan yang pernah mendapat
penghargaan sebagai kelurahan juara umum IV sebagai kelurahan terbersih se-
Kabupaten Bulukumba pada tahun 2017.9
3. Mata Pencaharian
Kesejahteraan keluarga, harus didukung oleh mata pencaharian keluarga
yang baik dan tangguh, dalam artian bahwa penghasilan keluarga dapat menjamin
kesejahteraan keluarga itu sendiri. Mata pencaharian masyarakat Kelurahan
Tanuntung sebagian besar adalah petani, nelayan, pedagang, pengangkutan.
Adapun jumlah yang sangat sedikit yaitu PNS, Polisi, TNI dan lain-lain.10
4. Kondisi Pendidikan
Faktor yang paling utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia adalah dalam melalui sektor pendidikan, yaitu peningkatan mutu
masyarakat dalam membantu dan menguasai pengetahuan dan teknologi.
Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan formal yang mulai dari
tingkat Taman Kanak-kanak sampai tingkat Sekolah Menegah Atas kondisinya
sudah cukup terpenuhi.
7Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba pada Kecamatan Helang Dalam Angka
2017 “menurut data Badan Pusat Statistik  pada tanggal 18 Mei 2018”.
8Profil Kelurahan Tanuntung dalam Angka Tahun 2017“menurut data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bulukumba pada 18 Mei 2018
9Profil Kelurahan Tanuntung dalam Angka Tahun 2017  “menurut data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bulukumba pada 18 Mei 2018
10Badan Statistik 2017: hasil wawancara dengan staf UPTD Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kecamatan Herlang pada 18 Mei 2018
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B. Faktor-faktor yang menyebabkan Terjadinya Anak Putus Sekolah di
Kelurahan Tanuntung
Kehidupan anak putus sekolah berdasarkan hasil tinjauan penulis ialah
mereka sehari-harinya menghabiskan waktu buat kumpul-kumpul bersama teman-
temannya yang tidak sekolah juga, main game, dan juga begadang sampai pagi.
Siangnya dihabiskan buat tidur. Sesuai wawancara penulis dengan Suryannie Dwi
Dinar selaku Lurah Kelurahan Tanuntung mengatakan bahwa:
“Pertama, kehidupan anak putus sekolah di Kelurahan Tanuntung dengan
pandangan secara normatif bahwa anak yang tidak sekolah tentunya tidak
memiliki pengetahuan yang baik dibandingkan dengan mereka yang
bersekolah, baik dari segi etika, moral, pandangan serta cara bersosialisasi
terhadap masyarakat yang ada di lingkungannya. Kedua, jika anak putus
sekolah berada di lingkungan yang baik pasti anak tersebut akan baik pula
meskipun mereka di mata masyarakat mereka tidak berpendidikan. Ketiga,
bagi orang tua yang anaknya putus sekolah harus lebih ekstra untuk
membimbing anaknya agar tidak salah pergaulan. Keempat, biasanya anak
yang tidak sekolah tidak mempunyai komitmen yang kuat dalam hidupnya
hasilnya akan lebih mudah terpengaruh dan melakukan penyimpangan-
penyimpangan sosial yang akan merugikan dirinya sendiri, orang tua maupun
masyarakat di sekitarnya. Kelima, untuk masa depan bagi anak yang putus
sekolah otomatis akan susah mendapatkan pekerjaan yang baik. Karena di
zaman moderen sekarang yang paling utama ialah ijazah. Sedangkan ijazah
diperoleh, setelah kita harus terlebih dahulu menjalani jenjang pendidikan.
Dan anak putus sekolah akan lebih dini memprioritaskan pada nikah muda
atau nikah di bawah umur. Sedangkan anak yang bersekolah memiliki
komitmen dan konsistensi yang kuat karena pola pikirnya berasal dari
pengetahuan dan apa yang ia dapatkan dari sekolah sehingga walaupun dalam
lingkungan yang mayoritas negatif tetap penuh dengan pertimbangan dan
sudah membentengi dirinya dengan pengetahuan-pengetahuan yang di
dapatkan di sekolah sehingga tidak akan terpengaruh. Anak yang bersekolah
juga tidak akan ada waktu untuk melakukan hal-hal negatif karena mereka
sudah di sibukkan dengan hal-hal positif yang dibekalkan dari sekolah dan
juga banyaknya kewajiban-kewajiban sekolah yang harus dituntaskan seperti
PR misalnya dan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang akan menambah
wawasan anak yang bersekolah.”11
Berdasarkan wawancara di atas, menunjukkan bahwa kehidupan anak
yang putus sekolah lebih mengarah pada hal-hal yang negatif sehingga potensi
11Suryannie Dwi Dinar(55 Tahun) Lurah Kelurahan Tanuntung, di Tanuntung Kecamatan
Herlang, Kabupaten Bulukumba 26 Mei 2018
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untuk terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya jauh lebih dekat. Oleh karena itu,
Suryannie selaku lurah mengharapkan agar anak-anak sekarang tidak lagi
terhambat untuk sekolah karena sudah ada bantuan dari pemerintah seperti
Bantuan Keluarga Harapan dan lain-lainya.
Wawancara kedua oleh Jusniati warga dari Lingkungan Alorang
mengemukakan tentang emosional anak putus sekolah pernyataannya sebagai
berikut.
“Dilihat dari kesehariaannya anak yang sekolah cenderung lebih aktif
dibandingkan dengan anak yang putus sekolah. Cara berpikirnya juga
berbeda, anak yang sekolah lebih berpikir dulu baru bertindak sedangkan
yang putus sekolah bertindak dulu baru berpikir. Akibatnya akan merugikan
dirinya sendiri, orang lain, dan juga orang tuanya”.12
Masyarakat di Kelurahan Tanuntung pada hakikatnya mau berusaha untuk
menyekolahkan dan membimbing anak-anaknya untuk sekolah sekiranya pasti
ada jalannya yang penting sambil ikhtiar juga dibarengi dengan do’a dan
selebihnya serahkan kepada Allah swt.
Masa anak-anak seharusnya merupakan tahapan penting dalam
pembentukan dasar-dasar kepribadian di kemudian hari. Masa untuk berkreatifitas
secara konkrit, dimana anak-anak mengembangkan kemampuan menganalisa dan
mengelola pola relasi sosial dalam hubungannya dengan dirinya sendiri untuk
masa depan yang cerah.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, dapat dipahami bahwa anak putus
sekolah disebabkan oleh beberapa faktor.
1. Faktor Kemalasan
Faktor kemalasan ini terjadi kepada Herman.Herman Amir umur 18
tahun dia yang hanya sekolah sampai kelas 2 SMA.Ia anak kedua dari 4
bersaudara. Kakaknya seorang Sarjana Kesehatan Masyarakat di Universitas
Indonesia Timur di Makassar. Dia terpaksa berhenti sekolah hanya karena berat
jika harus bangun pagi dan sudah malas kerja tugas-tugas sekolah. Sehingga
akibatnya ia tinggal kelas dan memutuskan untuk berhenti sekolah.Saat ini
12Jusniati (27 Tahun) masyarakat, di Lingkungan Alorang, Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba 26 Mei 2018
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kegiatan sehari-harinya hanya bangun siang dan kumpul-kumpul sama teman-
temannya yang tidak bersekolah juga.
“Kehidupan saya setelah berhenti sekolah bangunnya siang atau sore, setelah
itu kumpul-kumpul bersama teman-temansaya.Biasanya begadang sampai
pagi. Begitulah kesehariansaya setelah berhenti sekolah”.13
Anak putus sekolah disebabkan karena kemalasan dalam diri anak dan juga
dipengaruhi karena kurangnya motivasi dari orang-orang terdekatnya. Baik itu
orang tua, bahkan teman sepergaulan. Motivasi itu berupa, membangunkannya
tiap pagi, menyuruhnya untuk tidur lebih awal agar tidak terlambat bangun
besoknya, dan membiasakan anak untuk disiplin.
2. Faktor Pergaulan
Faktor pergaulan juga dialami oleh Herman. Alasan kedua mengapa
Herman sampai putus sekolah karena telah salah memilih teman dan terpengaruh
oleh teman sepergaulannya.
“Teman-teman saya rata-rata suka mabuk dan tidak sekolah. Jadi, saya
awalnya terpaksa ikut-ikutan tapi makin ke sini saya malah menikmatinya.
Hingga saya lupa sekolah”.14
Walaupun kedua orang tuanya telah mengusahakan agar dia tetap sekolah
dan dapat menyelesaikan sekolahnya hingga tamat SMA tetapi usaha mereka
gagal. Ia tetap bersikukuh untuk tidak melanjutkan sekolah, walaupun sudah
berkali-kali di marahi oleh bapaknya. Akan tetapi orang tua Herman tersebut tetap
berharap agar anaknya mau lagi untuk lanjut bersekolah walaupun bekerja keras,
membanting-tulang untuk membiayai sekolahnya dengan baik, orang tua Herman
akan tetap melakukannya.
3. Faktor Ekonomi
Irwan P.umur 19 tahundia hanya sekolah sampai kelas 2 SMA. Latar
belakang keluarganya, sebenarnya ia dari keluarga yang bercukupan. Alasan dia
13Herman Amir (18 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RT 02 Kelurahan Tanuntung,
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba20 Mei 2018
14Herman Amir (18 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RT 02 Kelurahan Tanuntung,
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 20 Mei 2018
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berhenti sekolah ialah karena setiap kali meminta uang untuk membayar iuran
sekolah, ibunya selalu marah-marah. Jadi, ia memutuskan untuk tidak
melanjutkan sekolahnya.
“Setelah putus sekolah saya jadi kuli. tidak apa-apalah yang penting halal”.
Uangnya juga lumayan.15
Dalam keluarga yang kurang mampu, cenderung timbul berbagai masalah
yang berkaitan dengan pembiayaan hidup anak, sehingga anak sering kali
dilibatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dan, masalah ini akan
membebani pikiran anak. Sehingga akan timbul pemikiran anak untuk tidak
bersekolah lagi, karena mereka merasa menjadi beban bagi keluarganya.
Rusli umur 16 tahun yang hanya sekolah sampai kelas 3 SD. Latar
belakang keluarganya ayahnya bernama Salimuddin ibunya bernama Asse. Kedua
orang tuanya tersebut tidak pernah sama sekali menempuh pendidikan. Alasan ia
berhenti sekolah karena tidak ada biaya. Orang tuanya bekerja sebagai petani yang
penghasilannya  tidak menentu.
“Kehidupan saya setelah berhenti sekolah ialah bekerja sebagai kuli bangunan
yang gajinya tidak seberapa dan kerjaannya hanya ada sekali sebulan.
Selebihnya nganggur”.16
Pendapatan keluarga yang kurang mencukupi menyebabka orang tua
terpaksa bekerja keras mencukupi kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga
pendidikan anak kurang terperhatikan dengan baik dan bahkan orang tua dalam
mencukupi keperluan pokok untuk makan sehari-hari. Contohnya, Rusli yang
terpaksa mengenyampingkan pendidikannya untuk bekerja demi meringankan
beban orang tua.
Sandi umur 14 tahun yang hanya bersekolah sampai kelas 2 SD ia berhenti
sekolah sama seperti kakaknya Rusli. Dia anak kedua dari Salimuddin dan Asse.
Alasannya berhenti sekolah karena masalah biaya juga.
15Irwan P (19 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RW 05 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 20 Mei 2018
16Rusli  (16 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RT 03 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 26 Mei 2018
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“Kegiatan saya setelah putus sekolah ialah ikut orang bekerja di peternakan
ayam, gajinya lumayan. Setidaknya saya bisa membiayai kebutuhan saya
sendiri dan bisa sedikit memberi uang belanja ke orang tua”.17
Latar belakang pendidikan orang tua yang rendah mempengaruhi anak,
sehingga menyebabkan anak putus sekolah dalam usia sekolah. Meringankan dan
mengurangi beban orang tua, anak lebih memilih bekerja daripada sekolah.
Kasus anak putus sekolah yang terjadi di Kelurahan Tanuntung tentunya
tidak akan terlepas dari beberapa hal yang mempengaruhi anak putus sekolah
sehingga tidak dapat menyelesaikan sekolah, wajar saja terjadi karena anak
dihadapkan oleh beberapa kendala, baik yang datang dari diri sendiri maupun
yang datang dari luar dari anak tersebut yaitu lingkungan. Berdasarkan
penelitian penulis, faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak putus sekolah
sebagai berikut.
1. Latar Belakang Orang Tua
Pendidikan orang tua yang hanya tamat sekolah dasar bahkan tidak tamat.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap cara berpikir orang tua untuk menyekolahkan
anaknya dan cara pandangan orang tua tentu tidak sejauh dan seluas orang tua
yang berpendidikan lebih tinggi.
Rusli dan Sandi, kakak-beradik anak dari Salamuddin dan Asse adalah
salah satu contoh dari latar belakang pendidikan orang tua yang rendah,
mempengaruhi anak sehingga menyebabkan anak menjadi putus sekolah dalam
usia sekolah. Hal ini sesuai dengan wawancara penulis dengan Asse orang tua
Rusli dan Sandi, dia mengatakan bahwa:
“Yang penting anak-anaksayasudahbisamenulis dan membaca. Saya dan
suami juga tidak pernah sekolah tetapi juga bisa menghidupi anak-anak kami.
Saya punya anak 3 laki-laki semua dan saya kasian sama anak-anak saya
karena jalan kaki ke sekolah, karena rumah kami ke sekolahnya itu jaraknya
kurang lebih 3 km. Jadi, saya tidak memaksakan anak-anaksaya untuk
sekolah”.18
17Sandi  (14 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RT 03 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 26 Mei 2018
18Asse (33 Tahun) Orang tua Rusli dan Sandi, di Lingkungan Alorang, Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba 24 Mei 2018
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Bagi orang tua yang kurang pemahaman tentang pentingnya pendidikan
akan menganggap, bahwa jika anaknya sudah bisa atau pandai membaca dan
menulis itu sudah cukup bagi mereka. Karena, itu sudah bisa menjadi bekal bagi
mereka untuk bekerja. Walaupun itu kerjanya serabutan dan penghasilannya pas-
pasan.
Orang tua yang hanya tamat sekolah dasar atau tidak tamat cenderung
kepada hal-hal tradisional dan kurang menghargai arti pentingnya pendidikan.
Mereka juga beranggapan anak lebih baik ditujukan kepada hal-hal yang nyata
yaitu membantu orang tua dalam berusaha seperti bekerja menjadi kuli bangunan
hingga menghasilkan uang.
Orang tua sebagian pemahamannya mengenai pendidikan dan pentingnya
bersekolah masih sangat kurang dan selalu dikait-kaitkan dengan masalah
ekonomi atau biaya.
2. Lemahnya Ekonomi Keluarga
Berdasarkan kasus kedua yang dialami oleh Mirna Dewi karena lemahnya
ekonomi keluarga mengakibatkan anak putus sekolah. Kurangnya pendapatan
keluarga menyebabkan orang tua terpaksa bekerja keras mencukupi kebutuhan
pokok sehari-hari, sehingga pendidikan anak kurang terperhatikan dengan baik
banhkan sang anak ikut serta membantu orang tua dalam mencukupi keperluan
pokok untuk makan sehari-hari.Sesuai dengan wawancara penulis kepada campe
dia mengatakan:
“Mirna terpaksa berhenti sekolah karena tidak ada uang, makan saja susah
apalagi untuk membiayai sekolahnya. Bapaknya juga sudah tua tidak kuat
lagi untuk bertani, kakak-kakaknya sudah menikah semua tapi ikut suaminya
merantau. Dan kadang mereka mengirim uang kadang juga tidak.”19
Orang tua Mirna seringkali timbul berbagai masalah yang berkaitan
dengan pembiayaan hidup anak, sehingga pendidikan anak terbengkalai.
Mirna Dewi 20 tahun hanya sekolah kelas 3 SMP. Ia anak ke lima dari 6
bersaudara. Bapaknya bernama Tata dan ibunya bernama Campe. Orang tuanya
sebagai seorang petani. Alasan saya berhenti sekolah karena orang tua saya tidak
19Campe (70 Tahun) Orang tua Mirna Dewi, di Lingkungan Alorang, Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba 25 Mei 2018
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ada biaya untuk meyekolahkan saya. Baik itu uang jajan maupun biaya sekolah
lainnya. Kakak-kakak saya juga tidak ada yang sampai lanjut SMA bahkan SD
pun tidak tamat.
“Setelah saya berhenti sekolah, saya hanya tinggal di rumah. Tapi saya lagi
cari-cari kerja untuk bantu-bantu orang tua beli beras”.20
Kasus yang seperti inilah yang menjadi faktor mayoritas bagi anak-anak
untuk tidak melanjutkan sekolahnya. Anak seusianya semestinya menggebu-gebu
ingin menuntut ilmu pengetahuan, namun karena terbebani oleh kondisi
kehidupan ekonomi keluarga yang kurang baik terhadap perkembangan
pendidikan anak, sehingga minat anak untuk bersekolah kurang mendapat
perhatian sebagaimana mestinya.
Anak seusianya sudah mengenal bahkan sudah mampu untuk mencari
uang terutama untuk keperluannya sendiri seperti jajan dan lain-lain, hal ini tentu
akan mempengaruhi terhadap cara dan sikap anak dalam bertindak dan berbuat.
3. Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal Anak
Lingkungan tempat tinggal anak adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi terjadinya kegiatan dan proses belajar/pendidikan. Oleh sebab itu,
seyogyanya lingkungan tempat tinggal anak atau lingkungan masyarakat ini dapat
berperan dan ikut serta di dalam membina kepribadian anak-anak ke arah yang
lebih positif.Sesuai dengan wawancara penulis kepada Syamsinar dia
mengatakan:
“Kondisi lingkungan yang baik, aman, serta nyaman tentunya berpengaruh
besar terhadap proses belajar mengajar anak Secara tidak langsung, dengan
nyamannya mereka di lingkungan sekolah maka ia tidak akan melewatkan
seharipun tuk tidak ke sekolah”.21
Kondisi lingkungan yang baik ditandai dengan adanya Sarana Sekolah
yang memadai maksimal sampai tingkat SMP (Sekolah Menengah Pertama)
20Mirna Dewi (20 Tahun) Anak Putus Sekolah, di Kelurahan Tanuntung Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba 25 Mei 2018
21Samsinar (25 Tahun) masyarakat, di Kelurahan Tanuntung Kabupaten Bulukumba 27
Mei 2018
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selain itu akses jalan yang dekat dan mudah dijangkau juga berpengaruh terhadap
motivasi seorang anak untuk melanjutkan sekolahnya.
4. Kurangnya Minat Anak Untuk Bersekolah
Kurangnya minat anak untuk bersekolah bahkan untuk melanjutkan
sekolah hingga tingkat SMA seperti kasus yang dialami oleh Herman Amir siswa
yang hanya duduk di bangku sekolah hingga kelas 2 SMA, kurangnya motivasi
yang tertanam pada dirinya sehingga membuat dia malas-malasan.Hal ini sesuai
dengan wawancara penulis kepada Fajar Irwan mengatakan:
“Fenomena ini terjadi karena akarnya dari orang tua anak yang kurang tegas
dalam mendidik anaknya. Seandainya mereka tegas dalam mendidik anaknya
akan ada ketakutan atau rasa tidak enak kepada orang tua jika ia memutuskan
untuk tidak bersekolah lagi.Oleh karena itu, dalam menangani anak putus
sekolah kiranya kita tinjau dahulu pada sumbernya dan sumbernya menurut
saya yaitu individu itu sendiri baik orang tuanya maupun anak itu sendiri
yang mengalami putus sekolah”.22
Putri 16 tahun ia hanya sekolah kelas 1 SD. Ia anak tunggal. Ibu dan
ayahnya seorang petani dan tidak pernah sekolah. Alasan saya berhenti sekolah
karena malas bangun pagi dan karena jarak rumah ke sekolah itu 5 km dan harus
jalan kaki karena tidak ada angkutan umum.
“Setelah berhenti sekolah saya hanya di rumah terus tidak ada kegiatan apa-
apa. Sesekali saya ikut ibu bapak ke kebun, jika bosan di rumah sendiri”.23
Akibatnya jika hanya karena persoalan susah bangun pagi dan malas untuk
mengerjakan tugas sekolah, anak ini memutuskan untuk tidak sekolah lagi. Hal ini
sebenarnya tidak terlepas dari bagaimana orang tua mendidik sang anak dalam hal
pendidikan. Ketegasan dan kedisiplinan belum tertanam di keluarga ini sehingga
membuat anaknya tidak sekolah lagi.
22Fajar Irwan (23 Tahun) pemuda, Kelurahan Tanuntung Kabupaten Bulukumba 27 Mei
2018
23Putri  (14 Tahun) Anak Putus Sekolah, di Kelurahan Tanuntung Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba 26 Mei 2018
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5. Teman Sepergaulan
Bergaul dan berteman dengan orang yang berpendidikan dan berilmu
pengetahuan yang lebih tinggi dari kita, akan mendatangkan manfaat kepada kita
khususnya, dan akan membantu dan memotivasi kita dalam belajar menuntut
ilmu. Bila kita menemui kesulitan akan mudah bertanya atau minta bimbingan
kepada mereka yang lebih tahu. Akan tetapi sebaliknya bergaul dengan teman
yang rusak seorang anak juga lebih berpotensi untuk terjerumus untuk kepada hal-
hal yang negatif. Berbeda dengan Andi Asrul, ia putus sekolah karena ia tinggal
kelas dikarenakan salah memilih teman. Kerjaannya tiap hari ngumpul-ngumpul
bersama teman-temannya begadang sampai pagi. Dan sesampainya di sekolah
kerjaannya hanya tidur. Nilainya error semua dan ia tinggal kelas. Dan karena
malu, akhirnya ia memutuskan untuk putus sekolah. Seperti yang diungkapkan
Andi Asrul saat diwawancarai ia mengatakan:
“Sebenarnya saya kurang motivasi kak dari teman dekat saya, saya merasa
terbuang karena saya dan temanku itu sudah beda kelas. Saya memilih IPS
sedangkan ia memilih Bahasa. Mulai dari situ, saya berubah dan tidak
semangat lagi kerja tugas ataupun mengikuti pelajaran di kelas”.24
Bergaul dengan orang yang berpengetahuan juga mendatangkan
ketentraman, karena diri kita merasa dapat diterima oleh lingkungan dimana kita
tinggal. Dengan demikian akan terjalin kerja sama bantu membantu antara
sesamanya di dalam mensukseskan pembangunan, khususnya dalam bidang
pendidikan.
6. Pandangan Masyarakat Terhadap Pendidikan
Pandangan Reski Anto terhadap pendidikan mewakili masyarakat yang
menganggap pendidikan itu tidak berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang.
Pandangan masyarakat yang maju tentu berbeda dengan masyarakat yang maju
tentu berbeda dengan masyarakat yang keterbelakangan atau tradisional,
masyarakat yang maju tentu pendidikan meraka maju pula demikian pula anak-
anak mereka akan menjadi bertambah maju pula pendidikannya dibanding dengan
24Andi Asrul (20 Tahun) Anak Putus Sekolah, di RT 02 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 26 Mei 2018
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orang tua mereka. Pola pikirr seperti inilah yang menyebabkan anak tidak
melanjutkan sekolahnya hingga perguruan tinggi, karena masyarakat menganggap
bahwa kuliah hanya membuang-buang waktu dan biaya saja. Dan pada akhirnya
hal ini tidak menjamin seseorang dapat menjadi PNS atau mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan atau tetap. Sedangkan, pada hakikatnya kuliah menambah
wawasan, mengembangkan keterampilan, dan menambah teman bagi seseorang,
dan lain-lain.
Masyarakat di Kelurahan Tanuntung pada umumnya berbeda dalam
menanggapi tentang pendidikan, seperti yang diungkapkan Reski Anto dia
mengatakan bahwa:
“Menurut saya pendidikan itu tidak hanya dijalani di bangku sekolah saja.
Misalnya, bagi yang sekolah perlihatkan identitasnya sebagai orang yang
berpendidikan dan bagi yang putus sekolah jangan merasa terkucilkan atau
terbuang dari lingkungan masyarakat. Jangan karena menganggap dirinya
tidak berpendidikan kemudian ia memilih teman yang tidak berpendidikan
pula. Orang yang berpendidikan dianggap sebagai simbol orang yang intelek
sedangkan orang yang tidak sekolah dianggap sebagai preman. Jadi,
seharusnya orang yang berpendidikan harusnya bergaul dengan orang yang
putus sekolah agar melahirkan satu orang pintar lagi. Banyak orang yang
tidak berpendidikanatau putus sekolah menjadi orang kaya dunia, seperti Bill
Gates yang di Drop Out. Jadi, yang membedakan orang yang berpendidikan
dengan yang putus sekolah ialah kreatifitas. Makanya bagi yang putus
sekolah jangan mau menyerah, tumbuhkan kreatifitas karena kreatifitas itu
tanpa batas. Dan, pesan saya bagi yang masih melanjutkan pendidikannya
maupun yang sudah putus sekolah bahwa mungkin kalian tidak mampu
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi tetapi dimana pun kalian berada
kalian berhak mempunyai kesempatan untuk belajar dan siapapun yang kamu
temani bergaul maka anggaplah ia sebagai gurumu. Jangan lihat dirinya
melainkan lihatlah apa yang disampaikannya”.25
Masyarakat di Kelurahan Tanuntung memiliki persepsi yang beragam
tentang sekolah yang tidak menjamin orang bisa hidup mewah atau miskin, karena
ada orang yang tidak sekolah tapi bisa hidup mewah karena mereka bekerja keras,
sekolah hanyalah untuk orang kaya. Daerah ini banyak yang tamat SD dan SMP
saja, dan kalian anak sekolah jelas tidak dapat membantu orang tua mencari
25Reski Anto (26 Tahun) Ketua Himpunan Mahasiswa di Kelurahan Tanuntung
Kabupaten Bulukumba 27 Mei 2018
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nafkah. Budaya seperti ini juga masih mengakar di masyarakat, belum adanya
pemahaman yang konferensif terhadap arti penting pendidikan sehingga
mengakibatkan sebagian kecil masyarakat  memandang sebelah mata terhadap
pendidikan.Hal tersebut bisa terjadi karena mereka beranggapan bahwa sekolah
sangat sulit, mereka tidak mampu, tidak berpengaruh akan perbaikan hidup
mereka, buang waktu banyak, lebih baik bekerja sejak anak-anak akan membantu
orang tua, tujuan sekolah sekedar bisa membaca dan menulis saja. Selain itu
mereka beranggapan bahwa tujuan akhir dari sekolah adalah untuk menjadi
pegawai negeri, hal ini tentu karena kurang memahami arti, dan tujuan pendidikan
nasional.
Masyarakat yang tradisional kalau mereka memahami fungsi dan tujuan
pendidikan nasional pada akhirnya akan menjadi masyarakat yang maju dan
berkembang. Masyarakat yang terpencil atau masyarakat yang tradisional juga
beranggapan bahwa sekolah itu pada dasarnya sedikit sekali yang sesuai dengan
kehendak mereka, misalnya begitu tamat sekolah langsung mendapatkan
pekerjaan, sekolah hendaknya tidak memerlukan biaya yang banyak, dan tidak
memerlukan waktu yang terlalu lama.
Berdasarkan pengamatan penulis, masyarakat hanya mendukung proses
pendidikan itu jika sesuai dengan kehendak mereka, namun semua keinginan
mereka harus terpenuhi tanpa harus berjuang dan berusaha secara maksimal.
Masyarakat menginginkan sesuatu yang cepat tanpa melalui proses dan
mendapatkan pekerjaan yang tidak banyak menghabiskan tenaga.
Faktor-faktor yang menyebabkan anak putus sekolah yang telah dijelaskan
di atas dan juga berdasarkan hasil wawancara penulis pada pemerintah,
masyarakat bahkan anak putus sekolah itu sendiri, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor yang lebih dominan yang menyebabkan sehingga anak putus sekolah ialah
karena faktor lemahnya ekonomi keluarga sehingga anak juga ikut terbawa untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan terpaksa mengabaikan pendidikannya.
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C. Metode Dakwah dalam Memotivasi Orang tua dan Anak Putus Sekolah
di Kecamatan Herlang
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, ada beberapa tindakan
yang dilakukan para muballigh dalam upaya memotivasi Orang tua yang
pendidikannya masih rendah, salah satu yang paling sering digunakan di
Kelurahan Tanuntung tentunya yang hanya mampu dijangkau, dengan cara
penyampaian ceramah di masjid-masjid, bimbingan penyuluhan, dan yang lebih
penting dengan dakwah lewat perbuatan.
1. Ceramah
Muhammad Jufri mengatakan bahwa:
“Ceramah lebih umum digunakan dan sering digunakan oleh para dai di
masjid-masjid, karena selain merupakan sebuah kebutuhan dan praktis dalam
penerapannya. Isi ceramahnya juga sangat mengena dengan realita yang
terjadi sekarang di masyarakat. Seperti seramah-ceramah agama dalam
hubungannya dengan meningkatkan etos kerja seorang petani dan nelayan.26
Dari penjelasan di atas, ceramah adalah salah satu cara memotivasi orang
tua karena mudah dipahami, dapat diterima baik oleh masyarakat di semua
kalangan karena penyampaiannya yang mudah dimengerti oleh masyarakat awam.
Dengan adanya ceramah-ceramah agama dalam meningkatkan etos kerja, maka
dapat merubah pikiran mereka (orang tua) tentang pentingnya pendidikan bagi
anak-anak yang kelak akan membawa perubahan bagi keluarganya maupun orang-
orang di sekitarnya.
Orang tua harus berperan penting untuk memberikan pemahaman kepada
anaknya tentang pentingnya pendidikan. Kesadaran tentang ilmu pengetahuan
harus dipahami oleh orang tua agar orang tua yang memiliki latar belakang
pendidikan yang rendah tidak menjadikan anak-anak mereka seperti dirinya.
Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, dapat diketahui
pendidikan tentunya akan mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik
dari segi spiritual, intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses
mencetak generasi penerus bangsa.
26Muhammad Jufri (48 Tahun)Imam Masjid Babul Jannah, di Kelurahan Tanuntung
Kabupaten Bulukumba 27 Mei 2018
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Reski Anto mengatakan bahwa:
“Orang tua yang memiliki pendidikan rendah atau bahkan tidak pernah
bersekolah sama sekali, dapat meyakinkan atau memotivasi mereka untuk
menyekolahkan anaknya dengan cara menghadirkan figure-figure yang dapat
menginspirasi mereka”.27
Metode ini sangat baik dalam membangun pengetahuan dan peradaban
masyarakat. Di sisi lain, metode ini memiliki beberapa kekurangan dan
kelemahan, sehingga dai penting memperhatikan tugasnya dalam berdakwah.
Hasil menunjukkan bahwa secara umum dai menggunakan metode ceramah
dalam memotivasi dan menyadarkan masyarakat; para orang tua dan anak-anak
itu sendiri, tentang memotivasi anak putus sekolah di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba. Masyarakat mulai sadar akan pentingnya pendidikan bagi
anak.
Zaenal Abidin mengungkapkan:
“Bagi masyarakat awam, metode ini paling efektif apalagi para dai
menggunakan bahasa sederhana yang bisa dimengerti dan dipahami serta
diselingi dengan cotoh tauladan, bahasa sederhana, yang dimaksud ialah
bahasa sehari-hari, bahasa ini digunakan karena sangat cocok dengan latar
belakang pendidikan masyarakat yang masih minim pengetahuannya. Di
sinilah resikonya menjadi seorang dai, harusmampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan membaca keadaan dari mad’unya, serta harus mengerti
budaya yang dianut oleh masyarakat yang akan dijadikan tempat untuk
berdakwah”.28
Metode ceramah dilakukan secara berkesinambungan dengan menjangkau
semua aspek. Bagi masyarakat pengggunaan metode ceramah ini dilakukan
hampir setiap hari, yaitu ceramah setelah shalat magrib yang dilakukan secara
rutin dan diisi oleh dai yang berbeda-beda yang sudah ditentukan sesuai jadwal,
dan ceramah pada hari jumat (khutbah jumat).
27Reski Anto (26 Tahun) Ketua Himpunan Mahasiswa, di Kelurahan Tanuntung
Kabupaten Bulukumba 27 Mei 2018
28ZainalAbidin (43 Tahun), Bendahara Masjid Babul di Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba27 Mei 2018
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2. Diskusi
Cara lain yang dilakukan majelis taklim ialah diskusi atau tanya jawab,
merupakan upaya dalam memotivasi orang tua anak untuk menyekolahkan
anaknya ialah seperti menghadirkan seseorang yang telah berhasil dalam
menempuh pendidikannya, sehingga orang tua anak juga akan tergugah hatinya
untuk menyekolahkan anaknya dan mengubah taraf kehidupan mereka menjadi
lebih baik. Adapun cara memotivasi orang tua untuk menyekolahkan anaknya
yaitu dengan membuat forum baik di Masjid maupun di bale-bale tempat biasa
dimana masyarakat melakukan musyawarah, yang dihadiri oleh orang-orang yang
telah sukses dalam menempuh pendidikan dan telah berhasil berkarir, dengan
maksud memberikan contoh kepada orang-orang tua yang tidak peduli tentang
pentingnya pendidikan. Dengan maksud, untuk mendorong masyarakat berpikir
dan mengeluarkan pendapatnya serta menyumbangkan pemikirannya dalam
menyelesaikan suatu masalah yaitu anak putus sekolah yang terkandung banyak
kemungkinan-kemungkinan jawaban.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa diskusi sebagai metode
dakwah adalah bertukar pikiran tentang suatu masalah keagamaan sebagai pesan
dakwah antar beberapa orang tertentu.
Andi Muhammad Yusuf mengatakan:
“Suatu pelaksanaan dakwah akan sangat efektif dan maksimal apabila yang
digunakan dai dirangkaikan dengan diskusi (dialog). Metode diskusi ini
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengajukan pertanyaan
langsung kepada penceramah mengenai agama Islam, serta saling bertukar
pikiran antara masyarakat dengan penceramah. Dai dalam berdialog dengan
masyarakat pun harus menguasai keadaan masyarakat karena pada umumnya
kebanyakan masyarakat kurang memiliki keterampilan dalam berbahasa yang
baik. Jadi, seorang dai harus menggunakan bahasa-bahasa yang di budayakan
oleh masyarakat setempat. Agar diskusinya dapat berjalan dengan baik, dapat
dimengerti, serta mendapatkan jalan keluarnya”.29
Metode ini sangat efektif diaplikasikan dalam menjawab permasalahan-
permasalahan masyarakat sehingga masyarakat bisa mengeluarkan dan
menceritakan keresahan-kerasahannya, serta sama-sama memecahkan
29Andi Muhammad Yusuf S.Ag (45 Tahun), Imam Masjid Yaumil Falakh, di Kelurahan
Tanuntung Kabupaten Bulukumba 18 Juli 2018
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permasalahannya, khususnya tentang memotivasi anak putus sekolah di
Kelurahan Tanuntung Kabupaten Bulukumba.
3. Pengajaran Keterampilan
Bentuk pengajaran  keterampilan untuk perempuan ialah dengan mengolah
barang-barang bekas dari plastik kemudian dibentuk menjadi  rangkaian bunga
sesuai dengan kreasi yang diinginkan. Dan selain itu, mereka juga diajarkan cara
bercocok tanam sayuran-sayuran, yang kemudian bisa mereka konsumsi dan
menjadi penghasilan mereka.
Juharti mengatakan:
“Alhamdulillah, dengan adanya pelatihan keterampilan ini  saya sudah bisa
memenuhi kebutuhan saya sehari-hari, contohnya untuk lauk saya tidak perlu
membeli lagi. Selain itu, sayurannya juga bisa dijual”.30
Pengajaran keterampilan untuk laki-laki yaitu, diajarkan  cara pembibitan
coklat dan lombok yang kemudian mereka bisa tanam di kebun mereka. Selain itu,
pengajaran keterampilannya dalam bentuk pertukangan, baik lemari, kursi, meja
belajar, dan sebagainya.
Sudding mengemukakan:
“Sebelumnya saya memang sudah ada bakat dalam hal pertukangan, tetapi
dengan adanya pengajaran keterampilan ini maka ide pertukangan saya
berkembang. Karena, kami diajarkan bagaimana berkreasi sehingga bisa
menarik pelanggan. Baik dari model-medelnya, pemilihan warna, bahkan dari
kualitas dari bahan yang akan digunakan, semuanya diajarkan. Dan,
alhamdulillah sudah ada orang yang pesan dan ini sudah menjadi mata
pencaharian saya”.31
Dengan adanya pengajaran keterampilan ini, maka akan  sangat membantu
menyelesaikan permasalahan ekonomi keluarga dan juga masalah pendidikan
anak.
30Juharti (27 Tahun), Ketua Kelompok Wanita Tani di Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 26 Mei 2018
31Sudding (45 Tahun), masyarakat di RW 02 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba 25 Mei 2018
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Hasil pengamatan penulis di lapangan, ada beberapa metode dakwah yang
dilakukan para muballigh dalam menangani Anak Putus Sekolah.
1. Metode pendidikan
Metode ini mendorong dai membentuk dakwahnya dengan mengadakan
BTQ (Baca Tulis Qur’an) dan pengajian TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)
yang ada di setiap daerah di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba dengan
tujuan supaya anak-anak mendapat pendidikan agama Islam sebagai bekal
menghadapi arus zaman globalisasi. Orang Islam khususnya di  Kecamatan
Herlang Kabupaten Bulukumba dikatakan merupakan hasil pendidikan verbal.
Mereka diarahkan dan diajarkan untuk mengaji dan menghafal Al-qur’an, shalat,
menghafal doa-doa harian, dan membaca kitab Al-qur’an dengan baik dan benar,
menuntut agar kurikulum pendidikan agama Islam  sebagian besar diisi dengan
pengajaran yang menunjang tercapainya kecakapan verbal.
Riskayanti mengatakan:
“Alhamdulillah, walaupun saya tidak sekolah lagi tetapi saya sudah bisa
mengaji dan menghafal doa-doa harian”.32
Hal ini menuntut ilmu sangat penting bagi umat Islam karena pendidikan
Islam sebagai proses mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan dan
mengembangkan kemampuannya. Gambaran manusia sempurna ialah yang sudah
mencapai ketinggian iman dan ilmu, Allah swt., berfirman dalam QS. Al
Mujadalah/58:11.
                
          
       
32 Riskayanti (15 Tahun), Anak Putus Sekolah di RT 01 Kelurahan Tanuntung Kabupaten
Bulukumba  28 Mei 2018
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Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.33
Berdasarkan uraian di atas, hakikat pendidikan agama yang dilakukan
adalah penanaman karakter dan moral beragama pada anak. Pendidikan agama
sebagai metode dakwah yang dilakukan oleh dai di Kelurahan Tanuntung
Kabupaten Bulukumba yang bertujuan membina dan melestarikan fitrah manusia
yang di bawa sejak lahir, yaitu fitrah beragama yang apabila fitrah dan karakter
tersebut tidak dilestarikan melalui pendidikan, dikhawatirkan fitrah tersebut akan
luntur sehingga amar makruf nahi munkar sulit diwujudkan.
2. Metode Pengembangan Diri
Andi Asrul mengatakan bahwasanya:
“Awalnya saya risih dan minder bergaul dengan anak-anak sebaya saya yang
masih sekolah. Keseharian saya hanya di rumah saja. Tetapi, sekarang tidak
lagi. Saya telah termotivasi dan sekarang saya bisa menjadi anak seperti pada
umumnya. Bermain dan saya bisa mengasah kemampuan saya menjadi
remaja masjid”.34
Berdasarkan uraian di atas, berarti tingkah laku seseorang yang didorong
oleh suatu keinginan secara sadar atau pun karena telah termotivasi oleh seseorang
untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Berbakti kepada orang tua (keluarga)
adalah pokok yang akan mempengaruhi manusia dalam kepribadiannya, termasuk
tingkah laku, budi pekerti, opini dan lain-lain. Teridentifikasi dalam penelitian ini
menjawab tujuan khusus terkait dengan gambaran dalam pengembangan diri anak.
33Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya Al-Qur’an danTerjemahnya
(Jakarta: YayasanPenyelenggaraPenerjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2002), h.  156.
34Syamsinar(22 Tahun) masyarakat, di RT 02 Kelurahan Tanuntung Kabupaten 30 Mei
2018
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Jadi, adapun metode dakwah dalam memotivasi orang tua dan anak putus
sekolah yang penulis dapatkan setelah melakukan beberapa wawancara di atas
adalah metode ceramah, diskusi, pengajaran keterampilan, Pendidikan dan
Pengembangan Diri.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang dihimpun dan dianalisis oleh penulis, maka yang
terkait dengan rumusan masalah yang dikaji dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan Anak Putus Sekolah di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba dan bentuk Pesan Dakwah dalam Memotivasi Anak Putus Sekolah di
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.
Faktor-faktor yang menyebabkan Anak Putus Sekolah ialah Latar
belakang pendidikan orang tua, pandangan masyarakat terhadap pendidikan,
lemahnya ekonomi keluarga, kondisi lingkungan tempat tinggal anak, kurangnya
minat anak untuk bersekolah dan teman sepergaulan yang tidak baik.
Metode Dakwah dalam Memotivasi Orang tua dan Anak Putus Sekolah
di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba ialah Metode Ceramah, Diskusi,
Pengajaran keterampilan, Pendidikan dan Pengembangan Diri.
B. Implikasi Penelitian
1. Berdasarkan beberapa faktor-faktor yang menyebabkan Anak Putus Sekolah
di Kecamatan Herlang Kabupaten tersebut diharapkan kepada pemerintah
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba memperhatikan dan memberikan
pemahaman untuk para orang tua dan anak-anaknya tentang pentingnya
pendidikan bagi mereka sehingga orang tua yang tidak sekolah dan atau telah
putus sekolah pada masa lalunya tidak lagi membiarkan anak-anaknya juga untuk
tidak memperhatikan pendidikannya/sekolahnya.
2. Diharapkan kepada pemerintah Kecamatan Herlang melakukan pengawasan
bagi anak-anak yang tidak sekolah dan atau putus sekolah untuk kembali aktif
bersekolah, sehingga mereka tidak lagi terkatung-katung dengan masa depan yang
tidak jelas dan diharapkan kepada pemerintah Kecamatan Herlang memberikan
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bantuan kepada anak-anak yang orang tuanya kurang mampu dalam hal bantuan
ekonomi berupa beasiswa dan santunan yang terprogram.
3. Diharapkan seluruh unsur masyarakat di Kecamatan Herlang Kabupaten
Bulukumba dapat bekerjasama dengan instansi pemerintah setempat agar
menyampaikan dan mengaplikasikan pesan dakwah  dalam kehidupan sehari-hari
agar jumlah anak putus sekolah berkurang, bahkan semuanya tidak ada lagi yang
tidak sekolah.
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